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KATA PENGANTAR

Pembangunan Bidang Pertanian khususnya Tanaman Pangan dan Hortikultura sampai
saat ini memegang peranan penting dalam Pembangunan Nasional. Buku Laporan Tahunan
2016 ini disusun sebagai bahan evaluasi dan pertanggungjawaban pelaksanaan Program yang
dilaksanakan selama Tahun Anggaran 2016 serta diperlukan untuk mengetahui sejauhmana
pelaksanaan Program Pembangunan Pertanian yang telah dilaksanakan khususnya di Provinsi
Sumatera Utara.. Pada Laporan Tahunan ini disajikan data mengenai kondisi dan potensi
daerah, hasil-hasil yang telah dicapai dan masalah-masalah yang dihadapi dalam Pelaksanaan
Program Pembangunan Pertanian di Provinsi Sumatera Utara.

Kami telah berusaha untuk menyusun Laporan Tahunan ini dengan sebaik-baiknya,
namun disadari dalam menyusun laporan ini tentu masih terdapat kekurangan-kekurangan
baik dalam penyajian data maupun informasi, oleh karenanya kritik dan saran demi
perbaikan buku Laporan Tahunan 2016 ini sangat diharapkan. Semoga buku Laporan
Tahunan ini dapat menjadi bahan yang bermanfaat terutama bagi penyusunan kegiatan
Program Pembangunan Pertanian Provinsi Sumatera Utara pada masa yang akan datang.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam mendukung Peningkatan Produksi Pertanian, Pemerintah
melakukan berbagai program yang terus berupaya mendorong peningkatan
produksi dan hasil usaha tani dengan menyediakan sarana dan prasarana subsektor
tanaman pangan sebagai bahan dari sektor pertanian memiliki peranan yang sangat
penting dalam perekonomian nasional, sosial, politik dan keamanan serta

ketahanan nasional.

Struktur ekonomi hampir disetiap daerah, sebagaian besar disumbang
dari sektor pertanian khususnya tanaman pangan dan hortikultura oleh karena itu,
modernisasi pembangunan pertanian khususnya tanaman pangan di setiap daerah
akan secara langsung dapat meningkatkan perekomian daerah dan memecahkan
sebagian besar persoalan ekonomi seperti ketimpangan kota dan daerah,
ketimpangan antar daerah dan antara sektor, serta perluasan lapangan usaha dan
penyerapan tenaga kerja.

Untuk itulah seluruh kegiatan Pembangunan di Bidang Pertanian terus
diupayakan secara optimal sehingga diharapkan Sumatera Utara dapat terus
berswasembada pangan berkelanjutan yang merupakan salah satu indikator
keberhasilan dalam Pembangunan Pertanian.

1.2. Maksud dan Tujuan

Dalam rangka mewujudkan pelaksanaan program Pembangunan
Pertanian tersebut dan untuk melihat keberhasilannya disajikan dalam laporan
Tahunan ini. Laporan Tahunan disusun sebagai bahan pertanggungjawaban dan
sekaligus sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan Program Pembangunan
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Tahun 2016.

Sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah, maka Dinas Pertanian Provinsi

Sumatera Utara berkewajiban menyusun Laporan Tahunan 2016, sesuai dengan




Dengan tersusunnya Laporan Tahunan ini diharapkan menjadi bahan evaluasi
pelaksanaan kegiatan juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam perencanaan
pelaksanaan kegiatan sub sektor pertanian tanaman pangan dan hortikultura pada

masa yang akan datang.

1.3. Sistematika Penyusunan
Laporan Tahunan 2016 Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara

berisikan tentang laporan hasil pencapaian kinerja kegiatan sebagai tolak ukur
keberhasilan tahunan suatu organisasi. Sistematika penyajian Laporan Tahunan
Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016 ini, dapat diuraikan sebagai
berikut :
1. Pendahuluan.

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi SKPD

Keadaan umum Provinsi Sumatera Utara.

Potensi, Tingkat Pemanfaatan Sumber daya Lahan dan Institusi.

Pelaksanaan program.

Permasalahan.

I

Penutup.
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II. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi SKPD

A. Stuktur Organisasi Dinas Pertanian

s e a0

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan.

Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan
pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan
fungsi dibatasi, serta menggambarkan juga dengan jelas tugas-tugas kerja masing-
masing yang harus di selesaikan tepat waktu. Hal ini sangat perlu di perhatikan agar
tidak terjadi tumpang tindih tugas yang di bebankan institusi atau perusahaan.

Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang
siapa melapor kepada siapa dan siapa yang bertugas melaksanakan suatu pekerjaan
pada sebuah pos kerja di dalam sebuah institusi atau perusahaan.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 58 Tahun 2011
Tanggal 2 Agustus 2011 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas
Pertanian Provinsi Sumatera Utara, Dinas mempunyai Tugas melaksanakan urusan
Pemerintahan Daerah/kewenangan Provinsi di bidang pembinaan tanaman pangan,
hortikultura, pengelolaan lahan, air sarana dan usaha tani, serta tugas pembantuan.
Untuk melaksanakan Tugas tersebut, Dinas menyelenggarakan fungsi :

Perumusan kebijakan teknis di bidang pembinaan tanaman pangan, hortikultura,
pengelolaan lahan, air , sarana dan usaha tani, bina usaha tani.

Penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pembinaan
tanaman pangan, hortikultura, pengelolaan lahan air, sarana dan usaha tani.
Pelaksanaan pemberian perizinan di bidang Pertanian.

Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pertanian.

Pelaksaan tugas pembantuaan di bidang Pertanian

Pelaksanaan pelayanan administrasi internal dan eksternal.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur, sesuai dengan tugas dan

fungsinya
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Uraian Tugas Kepala Dinas, terdiri dari :

a. Menyelenggarakan pembinaan, singkronisasi, pengendalian tugas dan fungsi dinas;

b. Menyelenggarakan penetapan program kerja dan rencana kegiatan dinas, sesuai
dengan arahan pembangunan nasional dan pembangunan daerah;

c. Menyelenggarakan penetapan pengkajian dan menetapkan pemberian dukungan
dengan kebijakan umum dan kebijakan Pemerintah Daerah;

d. Menyelenggarakan pengkajian dan menetapkan pemberian dukungan tugas atas
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dibidang pertanian;

e. Menyelenggarakan fasilitasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan program Bina
Tanaman Pangan, Bina Hortikultura, Pengelolaan Lahan, Air dan Sarana , Bina
Usaha Tani;

f. Menyelenggarakan pemberian saran pertimbangan dan rekomendasi mengenai
pertanian sebagai bahan penetapan kebijakan umum pemerintah daerah;

g. Menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan;

h. Menyelenggarakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi/lembaga terkait
lainnya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dinas;

i. Menyelenggarakan pengkoordinasian penyusunan tugas-tugas teknis serta evaluasi dan
pelaporan yang meliputi kesekretariatan, Bina Tanaman Pangan, Bina Hortikultura,
Pengelolaan Lahan, Air dan Sarana, Bina Usaha Tani;

j. Menyelenggarakan koordinasi kegiatan teknis dalam rangka penyelenggaraan
pelayanan dibidang pertanian;

k. Menyelenggarakan koordinasi dengan dinas/lembaga Pertanian lintas Kab/Kota;

l. Menyelenggarakan pengkoordinasian dan membina Unit Pelaksana Teknis Dinas;

m. Menyelenggarakan koordinasi dengan Unit Kerja lain ;

n. Menyelenggarakan tugas lain, sesuai dengan Tugas dan Fungsinya

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Kepala Dinas dibantu oleh :
. Sekretariat;

a
b. Bidang Bina Tanaman Pangan ;

c. Bidang Bina Hortikultura ;

d. Bidang Bina Pengelolaan Lahan, Air dan Sarana ;
e. Bidang Bina Usaha Tani ;

f. Unit Pelaksana Teknis Dinas;

g. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam

menyelenggarakan administrasi umum, kepegawaian, pengelolaan keuangan dan

perencanaan program. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat Dinas Pertanian

Provinsi Sumatera Utara menyelenggarakan fungsi :

a.

Penyelenggaraan urusan umum, pengelolaan keuangan dan penyusunan program
dinas ;

Penyelenggaraan perencanaan dan pengelolaan kebutuhan administrasi dan
perlengkapan, peningkatan pendayagunaan organisasi dan personil dinas sesuai
ketentuan dan standar yang ditetapkan;

Penyelenggaraan perencanaan, pengelolaan dan pengurusan pertanggung jawaban
keuangan dinas sesuai ketentuan dan standar yang ditetapkan;

. Penyelenggaraan pengelolaan data statistik pertanian dan perumusan program,

penganggaran, monitoring evaluasi dan pelaporan dinas sesuain ketentuan dan standar
yang ditetapkan;

Penyelenggaraan pembinaan, arahan dan bimbingan kepada pegawai dan pejabat
struktural pada lingkup Sekretariat Dinas;

Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai bidang tugas dan
fungsinya ;

. Penyenggaraan memberikan masukan yang perlu kepada Kepala Dinas sesuai bidang

tugas dan fungsinya;

. Penyelenggaraan penyusunan laporan dan pertanggung jawaban atas pelaksanaan

tugas dan fungsinya kepada Kepala Dinas sesuai dengan standar yang ditetapkan;
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Tabel 1. Gambar Struktur Organisasi Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara
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B. Sumber Daya SKPD

Data jumlah pegawai yang bekerja di Dinas Pertanian Provinsi Sumatera
Utara pada Tahun 2016 berjumlah 705 orang, yang dapat dilihat pada rincian tabel
berikut ini:

Tabel 2. Data PNS SKPD Dinas Pertanian Provsu berdasarkan Jumlah
Pegawai, Kualifikasi Pendidikan Dan Golongan S/D 31 Desember 2016

No Uraian Jumlah
1 2 3
1. Jumlah Pegawai 705
2. Kualifikasi Menurut Pendidikan -

SD 13
SLTP 12
SLTA 235

D-1 54

D-2 1

D-3 14

S1 336

S2 40

S3 -

. Kualifikasi Menurut Golongan -

I 25

I 152

111 470

IV 58

4. Kualifikasi Menurut Jabatan -

Eselon I1 -
Eselon 111 15
Eselon IV 35
Jabatan Fungsional Tertentu (Widyaiswara, POPT, 187
PBT dan PMHP)
Jabatan Fungsional Umum/Staf 468
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Tabel 3. Situasi Pegawai pada Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara Pada Tahun

2014- 2016
Teknis (org) Administrasi (Org) Jumlah (Org)
o Pangkat Gol
0 2014 | 2015 | 2016 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 | 2016
1 2 3 L 2 6 7 8 9 10 11 12
1 | Pembina v 2 1 - - - - 2 1 -
Utama Madya
2 | Pembina IV/c 2 - 1 - - - 2 - 1
Utama Muda
3 | Pembina IV/b 16 20 16 7 8 9 23 28 25
Tingkat |
4 | Pembina IV/a 21 23 21 11 11 11 23 34 32
5 | Penata I11/d 108 129 139 17 19 17 125 148 156
Tingkat I
6 | Penata Il/c 75 81 84 16 16 16 91 97 100
7 | Penata Muda | III/b 130 110 92 73 74 76 203 184 168
Tingkat I
8 | Penata Muda | IIl/a 59 40 36 20 18 10 79 58 46
9 | Pengatur 11/d 5 4 3 9 6 6 14 10 9
Tingkat [
10 | Pengatur Il/c 5 18 22 7 33 54 12 51 76
11 | Pengatur II/b 5 11 8 86 63 39 109 74 47
Muda Tingkat
I
12 | Pengatur Il/a 23 6 7 16 14 13 23 20 20
Muda
13 | Juru Tingkat I | I/d 7 - - 1 1 - 1 1 -
14 | Juru I/e - - - 9 9 13 9 9 13
15 | Juru Muda TK | I/b - - - 4 4 - 4 4 -
|
16 | Juru Muda I/a - - - 11 12 12 11 12 12
JUMLAH 453 443 429 287 288 276 740 731 705




III. KEADAAN UMUM PROVINSI SUMATERA UTARA

A. SITUASI WILAYAH
1. Letak Geografi

Provinsi Sumatera Utara berada di bagian Barat Indonesia, terletak pada garis
1° - 4° Lintang Utara dan 98° - 100° Bujur Timur. Luas daratan Provinsi Sumatera
Utara adalah 71.680,68 Km? dengan batas wilayah sebagai berikut:

e Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Daerah Istimewa Aceh

e Sebelah Timur dengan Negara Malaysia di Selat Malaka

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat
e Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia

2. Topografi

Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 7.168.068 Ha sebagian besar
Topografinya adalah datar dengan tingkat kemiringan < 15% dengan luas wilayah
3.708.019 Ha, bergelombang dengan tingkat kemiringan 16 — 40 % dengan luas
wilayah 1.333.890 Ha dan daerah bergunung dengan tingkat kemiringan > 40%
seluas 2.015.900 Ha, sedangkan daerah perairan danau toba 110.260 Ha. Luas
wilayah dengan tingkat kemiringan tersebut diatas, secara rinci dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
Tabel 4 : Luas wilayah menurut tingkat kemiringan di Provinsi
Sumatera Utara
No Kabupaten / Kota Luas wilayah dengan tingkat
kemiringan (Ha) Jumlah
(015 %) | (16-40%) | (> 40%)
1 2 3 + 5 6
1 | Asahan + Tanjung Balai 339.745 89.446 38.668 467.859
2 | Dairi 16.410 56.980 241.220 314.610
3 | Madan-+ Deli Seadwmng + 411.897 |  38.460 19.047 469.404
Tebing Tinggi

4 | Karo 80.090 57.490 75.145 212.725
5 | Labuhan Batu 756.153 77.688 88.477 922.318
6 | Binjai + Langkat 330.441 72.513 232.383 635.339
7 | Nias 403.852 94.596 33.390 531.838
8 | Pematang Siantar + 336.900 86.470 20.598 443.968
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Simalungun
Tapanuli Selatan +
9 Mandailing Natal 660.760 366.512 862.378 1.889.650
10 | Sibolga+Tapanuli Tengah 89.016 58.100 12712 219.828
11 | Tapanuli Utara + Toba 282755 |  335.633 | 331.882 950.270
Samosir
12 Kawasan Perairan Danau L . g 110.260
Toba
Jumlah 3.708.019 | 1.333.890 | 2.015.900 7.168.068

Sementara itu, berdasarkan letak ketinggian tempat dari atas permukaan laut,
wilayah Provinsi Sumatera Utara diklasifikasikan dalam tiga bagian besar yaitu :

a. Wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0 s/d 100 dpl mencakup wilayah
seluas 3.025.910 Ha.

b. Wilayah bergelombang dengan ketinggian 101 s/d 500 m dpl mencakup wilayah
seluas 1.716.218 Ha.

c. Wilayah dataran tinggi dengan ketinggian > 500 m dpl yang mencakup wilayah
seluas 2.439.877 Ha.

Daerah cakupan untuk wilayah tersebut diatas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5: Luas cakupan wilayah berdasarkan ketinggian tempat
dari permukaan luas (dpl) di Provinsi Sumatera Utara

No Kabupaten / Kota Luas wilayah berdasarkan ketinggian Jumlah
tempat (Ha)
0-100m | 100-500 m | > 500 m dpl
dpl dpl
1 2 3 4 5 6
1 | Padang Sidempuan 14.000
2 | Medan 26.510 — --- 26.510
3 | Binjai 9.010 --- --- 9.010
4 | Tebing Tinggi 3.100 - --- 3.100
5 | Pematang Siantar --- 7.048 - 7.048
6 | Tanjung Balai 5.750 --- --- 7.750
7 | Sibolga 1.057 --- - 1.057
8 | Deli Serdang 322.728 79.710 37.356 439.794
9 | Langkat 389.288 131.875 106.166 626.329
10 | Simalungun 85.050 183.470 168.400 436.920
11 | Karo - 23.275 189.450 212.725
12 | Dairi 2.175 69.975 242.460 314.610
13 | Asahan 350.115 83.725 28.268 462.108
14 | Labuhan Batu 813.743 68.125 40450 922.318
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15 | Tapanuli Utara + Tobasa - 84.578 975.952 | 1.060.530
16 | Tapanuli Tengah 135.946 48.500 34.325 218.771
Tapanuli Selatan +
17 Mandailing Natal 574.375 713.400 601.875 | 1.889.650
18 | Nias 293.063 222.600 16.175 531.838
19 | Serdang Bedagai * --- - - ---
20 | Samosir * — - --- -
21 | Phakpak Bharat * --- --- --- ---
22 | Humbang Hasundutan - — 2335.33 ---
23 | Nias Selatan* --- --- — ---
24 | Batu Bara* --- --- - —
25 | Padang Lawas Utara* - --- - ---
Jumlah 3.025.910 1.716.281 2.439.877 | 7.168.068

3. Jenis Tanah
Provinsi Sumatera Utara memiliki beberapa jenis tanah yang terdiri dari :

a. Zone dataran rendah pantai timur barat meliputi jenis tanah organosol, glei
humus, alluvial, hidromorf kelabu dan latosol yang terbentuk dari bahan induk
alluvial dan batuan beku.

b. Zone dataran tinggi bukit barisan meliputi jenis tanah andosol, lagosol, podsolik
merah kuning, podsolik kuning, podsolik coklat kelabu dan podsolik komplit yang
terbentuk dari batu beku dan endapan.

4. Perkembangan Jenis Penggunaan Lahan

Lahan sawah sebagai salah satu media tumbuhnya tanaman merupakan lahan
yang sangat potensial dalam konteks peningkatan tanaman pangan Khususnya padi
dan palawija. Selama Periode Tahun 2015 s/d 2016 potensi lahan sawah mengalami
penurunan sebesar 1.929 Ha atau 0,44 %. Perkembangan jenis penggunaan lahan

selama lima tahun terakhir disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 6: Perkembangan jenis penggunaan lahan selama lima tahun terakhir di Provinsi
Sumatera Utara
Jenis penggunasn 2012 2013 2014 2015 2016
No (ha)
1 2 3 4 5 6 7
1 | Lahan Sawah 464.827 452.295 449.213 436.831 434.902
Sawah Irigasi 291.032 281.155 280.847 270.902 268.212
Sawah Non Irigasi 173.795 171.140 168.366 165.929 166.690
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2 | Lahan kering 1.123.921 | 1.192.141| 1.145.420| 1.225.514| 1.215.840
- Tegal/ kebun 556.196 | 564480 547.717| 593.174| 597.988
- Ladang huma 313315 |  331.629| 331.344| 353.059| 335.517

- Sementara tidak 254410 | 296.032| 266.359| 279.281
diusahakan ' ‘ ' ' 282.335
3 | Perkebunan 2.256.534 | 2.299.221 | 2.334.250 | 2.297.058 | 2.312.998
4 | Hutan Rakyat 508462 | 526411 545.054| 546710 547354
5 | Lainnya 834440 | 853.609| 980945 345.540| 121353

* Data BPS Provinsi Sumatera Utara

5. Iklim

Pembagian type iklim di Provinsi Sumatera Utara didasarkan atas system
klasifikasi menurut Oldeman dimana bulan basah dan bulan kering ditentukan dengan
menghitung rata-rata curah hujan bulanan per stasiun yang dimulai dari bulan Januari
hingga Desember dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Balai Meteorologi dan Geofisika Wilayah I Medan, type iklim di
Propinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 7 : Type iklim di Provinsi Sumatera Utara menurut BMG

Wilayah I Medan
No Type Iklim Wilayah (Kabupaten/kota)
1| A, Bl, Cl, D2, E2 | Binjai dan Langkat
Medan + Deli Serdang +

< [AdlES T.Tebing

3|A,Cl1,D2, E2 Pem. Siantar + Simalungun

4 | DI1,E2 Tanah Karo

5| C1,D1,E2 Asahan + Tanjung Balai

6| Cl1,D1 Labuhan Batu

71| A,Cl1,DI1, E2 Toba Samosir + Tap. Utara

8| A, Sibolga + Tap. Tengah

9]1,C1,D1,E2 Tap. Selatan + Mandailing Natal

10 | B1, E2 Nias
11 | C1,DI Dairi
Keterangan :

A. = Bulan basah > 9 bulan dan bulan kering < 2 bulan
Bl. = Bulan basah 7 — 9 bulan dan bulan kering < 2 bulan
Cl. = Bulan basah 5 — 6 bulan dan bulan kering < 2 bulan
D1. = bulan basah 3 — 4 bulan dan bulan kering < 2 bulan
D2. = bulan basah 3 — 4 bulan dan bulan kering 2 — 3 bulan
E2. = bulan basah < 3 bulan dan bulan kering 2 — 3 bulan
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Berdasarkan type iklim tersebut diatas, maka pada tahun 2016, jumlah curah
hujan di Provinsi Sumatera Utara rata-rata 1.444,0 mm/tahun dengan rata-rata hari
hujan sebanyak 112,7 hari. Curah hujan tertinggi jatuh pada bulan November dengan
rata-rata curah hujan 209 mm/bulan dengan hari hujan sebanyak 14 hari. Rata-rata
curah hujan terendah jatuh pada bulan Januari dan Maret yaitu sebesar 84 mm/bulan
dan 86 mm/bulan dengan hari hujan sebanyak 8 dan 7 hari. Secara rinci rata-rata
curah hujan dan hari hujan pada tahun 2012 s/d 2016 ditampilkan pada tabel 8:

Tabel 8 : Rata-rata curah hujan dan hari hujan per bulan di Provinsi Sumatera Utara
selama tahun 2012 s/d 2016

No! Bulan Curah hujan (mm) pada tahun Hari hujan (hari pada tahun)
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Januari 83 150 99 180 84 8| 11 9| 11 8
2 | Februari 129 206 53 76 127] 10| 12 5 7 9
3 | Maret 98 94 78 134 86 7 8 7 8 7
4 | April 205 155 179 186 117] 13| 12] 12| 12 9
5 | Mei 119 125 173 166 173] 10 9| 13| 10| 11
6 | Juni 66 93 85 94 95 7 8 7 6 8
7 | Juli 110 63 70 106 107 8 5 6 9 9
8 | Agustus 160 104 210 165 106 10 8] 14| 12 8
9 | September 41 123 169 142 147 4 9| 13| 10] 11
10 | Oktober 129 217 307 191 162 6] 13] 16] 11| 12
11 | November 386 211 284 220 2000 19| 16| 16| 14| 14
12 | Desember 464 179 293 150 108 21 11 18 11 14
ﬁ%:— 1.913,9 | 1.582,5 | 1.909,3 | 1.645,0 { 1.444,0 | 115,7 | 111,9 { 127,8 | 110,9 | 112,7

Curah hujan terendah di Provinsi Sumatera Utara pada bulan Januari dan
Maret yaitu 84 dan 86 mm per bulan dengan rata-rata hari hujan sebanyak 7 (tujuh)
mengakibatkan kerusakan tanaman padi seluas 8.050,9 Ha dimana bencana terbesar
terjadi di Kabupaten Samosir, Deli Serdang, Batubara, Serdang Bedagai, Toba
Samosir, Padang Lawas, yang menyebabkan puso seluas 80 hektar di Kabupaten
Serdang Bedagai, 68 hektar di Kabupaten Samosir, 103,50 hektar di Kabupaten
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Padang Lawas. Secara rinci luas bencana kekeringan terhadap tanaman pangan dan
hortikultura disajikan pada tabel 9 berikut ini :

Tabel 9 : Luas Bencana alam kekeringan terhadap tanaman padi, palawija
dan hortikultura di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016

HORTI
PADI SAWAH PALAWIJA KULTURA JUMLAH
NO | KAB./KOTA T P T P T P T P
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) | (Ha) |(Ha) | (Ha) (Ha)
1 Tapanuli 62,0 - - - - - 62,0 -
Selatan
2 Tapanuli 51,0 - 25,0 - 1.685 - 1.761,0 -
Utara
3 Toba Samosir | 314.5 225 699,6 6,0 161,7 - 1.175,8 28.50
4 Labuhan Batu 78,0 - - - - - 78,0 -
5 Simalungun 18,0 - 364,0 96,0 130 - 512,0 96,00
6 Tanah Karo 390,0 - 33.641,0 | 655,0 | 622,65 - 34.653,7 | 655,00
7 Deli Serdang 999,1 25,0 1774 - 19,0 - 1.195,5 25,00
8 Langkat 769,0 - - 17,0 - - 769,0 17,00
9 Samosir 3.856,3 68,0 - - - - 3.856,3 68,00
10 | Serdang 435,0 80,0 - - - - 435,0 80,00
Bedage
11 | Binjai 16,0 - - - - - 16,0 -
12 | Batu Bara 871,0 - - - - - 871,0 -
13 | Labuhan Batu | 38,0 - - - - - 38,0 -
Utara
14 | Padang 35,0 - - - - - 35,0 -
Lawas Utara
15 | Padang 118,0 103,5 - - - - 118,0 103,50
Lawas
16 | Asahan - - 134,0 96,0 - 134,0 96,00
17 | Dairi - - 4.780,0 - - - 4.780,0 -
18 | Tebing - - 0,80 - - - 0,8 -
Tinggi
19 | Pakpak - - - - 7,00 - 7,0 -
Bharat
Jumlah 8.050,9 | 299,0 | 39.821,8 | 870,0 | 2.625,4 - 50.498,1 | 1.169,0
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Sementara itu dengan curah hujan rata — rata sebesar 1.444,0 mm/bulan telah
menyebabkan bencana banjir yang merusak pertanaman padi, palawija dan
hortikultura. Dari seluas 5.604,80 Ha tanaman padi yang terkena banjir, menyebabkan
tanaman menjadi puso seluas 2.501,00 Ha, sedangkan komoditi palawija yang terkena
banjir seluas 6.985,70 Ha, puso seluas 3.812,50 Ha dan hortikultura yang terkena banjir
seluas 33,5 Ha, puso seluas 22,2 Ha, seperti yang terinci dalam tabel 10:

Tabel 10 : Luas Bencana Alam Banjir terhadap Tanaman Padi, Palawija dan
Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016

PADI SAWAH PALAWIJA KIEJII(.)'IBI'JI‘I:A JUMLAH
NO | KAB./KOTA
T P T P $ i P T P
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) | (Ha) | (Ha) | (Ha) (Ha)
1 | Madina 41 L 6,8 3 2 2 49,8 9
2 | Tap. Selatan 671,4 231,3 - - - - 6714 2313
3 | Tap. Tengah 45,8 12,8 - - - - 45,8 12,8
4 | Tap.Utara 28,5 13,3 - - 02) 02 28,7 13,5
5 | Labuhan Batu 240 239 0,5 0,5 - - 240,5 239,5
6 | Asahan 408 378 7.5 7,5 - - 415,5 385,5
7 | Tanah Karo 391 141 2243 1433] 10,7| 5,2 626 289,5
8 | Deli Serdang | 1.066,50 338,8|2471,90]1.703,80 | 55| 25| 3.543,90| 2.045,10
9 | Langkat 1.857,10 | 1.063,30 267,5 231,5] 15,1 | 10,3 | 2.139,70 | 1.305,10
10 | Nias Selatan 300 3 = i - g 300 3
Humbang
11 | Hasundutan 55 - - - - 2 55 2
Serdang
12 | Bedage 190 33| 3.777,08 | 1.557,54 - - | 3.967,08 | 1.590,54
13 | Teb. Tinggi 2 - - - - - 2 -
14 | Medan 227 30 - - - - 227 30
15 | Batu Bara 31 13.5 123,5 107 - - 154,5 120,5
Lab. Batu
16 | Utara 50,5 - - - - - 50,5 -
17 | Binjai - - 106,6 58,4 - - 106,6 58.4
Jumlah 5.604,80 | 2.501,00 | 6.985,70 | 3.812,50 | 33,5 | 22,2 | 12.623,98 | 6.335,74
Keterangan :
T = Terkena P =Puso
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B. ADMINISTRASI PEMERINTAHAN

Provinsi Sumatera Utara luasnya sekitar 71.680,68 Km? atau + 3,7 % dari total
luas wilayah Republik Indonesia, secara administrative terdiri dari 25 Kabupaten dan

8 Kota, 440 Kecamatan, 6.008 Desa. Dari jumlah kecamatan tersebut mempunyai
Mantri Tani sebanyak 436 dan Penyuluh Pertanian sebanyak 2.271. Secara rinci data
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11: Jumlah dan luas wilayah administrasi serta petugas pengelola data statistik
dan penyuluh pertanian di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016
No Kab/Kota Luas Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Wilayah | Kecamatan Desa / Mantri PPL
(Km?) Kelurahan Tani (Orang)
(Orang)
1 2 3 4 5 6 7
1 | Medan 265,00 21 151 21 36
2 | Langkat 6.262,00 23 277 23 171
3 | Deli Serdang 2.241,68 22 394 22 176
4 | Simalungun 4.369,00 31 413 31 200
5 | Karo 2.127,00 17 269 17 116
6 | Asahan 3.702,21 25 204 25 132
7 | Labuhan Batu 2.156,02 9 08 9 73
8 | Tapanuli Utara 3.791,64 15 252 15 84
9 | Tapanuli Tengah 2.188,00 20 215 20 81
10 | Tapanuli Selatan 6.030,47 14 248 14 134
11 | Nias 1.842,51 10 170 10 40
12 | Dairi 1.927,80 15 169 15 113
13 | Tebing Tinggi 31,00 5 35 5 12
14 | Tanjung Balai 107,83 6 31 6 9
15 | Binjai 59,19 5 37 5 38
16 | Pematang Siantar 55,66 8 53 8 22
17 | Toba Samosir 2.328,89 16 244 16 4
18 | Mandailing Natal 6.134,00 23 407 23 83
19 | Padang Sidempuan 114,66 6 79 6 41
Humbang
20 Hasandiztan 2.335,33 10 154 10 24
21 | Serdang Bedagai 1.900,22 17 243 17 118
22 | Nias Selatan 1.825,20 35 356 35 32
23 | Pakpak Bharat 1.218,30 8 52 8 41
24 | Samosir 2.069,05 9 134 9 40
25 | Batubara 922,20 7 151 7 72
Padang Lawas
26 Utara 3.918,05 9 388 9 89
27 | Padang Lawas 3.892,74 12 304 12 88
28 | Sibolga 41,31 - 17 - 2
29 | Nias Utara 1.202,78 11 113 11 20
30 | Nias Barat 473,73 8 105 8 14




31 | Gunung Sitoli 280,78 6 101 6 22
Labuhan Batu

32 Utara 3.570,98 8 90 8 52
Labuhan Batu

33 Selatan 3.596,00 5 54 5 35

Jumlah 72.981,23 440 6.008 436 22N

Ket : jumlah penyuluh pertanian termasuk juga penyuluh perikanan, kehutanan dan THL.

C. PEREKONOMIAN

Struktur Perekonomian

Product Domestic Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator

tingkat kesejahteraan suatu daerah. Perhitungan PDRB Sumatera Utara selalu

disesuaikan dengan perkembangan situasi dimana dasar perhitungan harga konstan.

Berdasarkan harga berlaku, nilai PDRB Sumatera Utara pada tahun 2016

sebesar 628.394,16 rupiah. Sedangkan berdasarkan harga konstan, bernilai sebesar
463.775,46 rupiah.

Perhitungan PDRB berdasarkan harga konstan akan dapat menunjukkan

pertumbuhan ekonomi riil suatu daerah. Pada tahun 2016, berdasarkan harga berlaku,
diperkirakan PDRB Sumatera Utara berdasarkan harga konstan nilai PDRB per jenis
lapangan usaha dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12: Product Domestik Regional Bruto Sumatera Utara Menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010
Tahun 2014 — 2016 (dalam milyaran rupiah)

No Lapang Usaha Atas dasar Harga Berlaku Atas dasar Harga Konstan 2010
1 2 3 4 5 6 7 8
2014 2015* 2016** 2014 2015* 2016**
A | Pertanian, Kehutanan 121.418,98 | 125.902,71 | 136.048,21 | 104.262,83 [ 109.962,98 [ 115.308,88
dan Perikanan
B Pertambangan dan 6.899,06 7.662,92 8.474,41 5.480,37 5.814,94 6.144,99
Penggalian
C Industri Pengolahan 104.239,00 | 115.535,02 | 125.579,55 83.069,09 86.081,40 89.941,99
D | Pengadaan Listrik, Gas 642,53 640,09 640,36 580,71 593,97 616,39
E Pengadaan Air 501,06 572,26 660,56 396,43 421,96 450,27
F Konstruksi 69.460,77 77.801,96 84.232,50 51.411,36 54.248,91 57.286,44
G | Perdagangan besar dan 89.597,00 99.521,14 | 112.438,92 73.812,64 77.037,55 81.467,72
eceran dan reparasi
mobil
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H Transportasi dan 25.898,44 28.556,71 31.828,20 19.082,06 20.165,19 21.389,01
Pergudangan
I | Penyediaan Akomodasi 12.283,32 13.786,21 14.934,25 9.225,42 9.866,78 10.512,20
dan Makan Minum
] Informasi dan 10.287,35 11.124,25 12.194,59 10.321,29 11.055,36 11.913,13
Komunikasi
K Jasa Keuangan 17.057,99 19.144,95 20.763,25 13.024,10 13.957,95 14.531,04
L Real Estate 22.786,42 25.712,58 29.716,16 17.132,22 18.119,23 19.187,89
M Jasa Perusahaan 4.836,42 5.452,33 6.287,02 3.624,70 3.836,94 4.065,41
0 Administrasi 9.930,06 10.723,83 12.220,60 13.836,00 14.642,06 14.931,58
Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
P Jasa Pendidikan 4.594,43 5.328,76 5.958,50 8.478.,26 8.904,74 9.341,37
Q Jasa Kesehatan dan 4.594,43 5.328,76 5.958,50 3.793,27 4.066,72 4.366,28
Kegiatan Sosial
l;, Jasa Lainnya 2.690,05 3.021,75 352351 2.042,55 2.179,19 2.230,88
PDRB 521.954,95 | 571.722,01 | 628.394,16 | 419.573,31 | 440.955,85 | 463.775,46
Catatan :
Sumber : BPS Prop.Sumut
Ket **) Angka sangat Sementara
*) Angka Sementara

PDRB Sumatera Utara tahun 2016 berdasarkan harga berlaku yaitu sebesar 9,91%
dan berdasarkan harga konstan PDRB Sumatera Utara Tahun 2016 sebesar 5,18%. Laju
pertumbuhan PDRB 2015 untuk sektor pertanian menunjukan pertumbuhan yang positif
yaitu sebesar 4,86 % berdasarkan harga konstan, sedangkan berdasarkan atas dasar harga
berlaku pertumbuhan sektor pertanian menunjukkan angka 8,06%, yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 13 : Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera Utara

Menurut Lapangan Usaha (persen) 2014-2016 atas dasar harga berlaku dan

harga konstan 2010
No Lapang Usaha Atas dasar Harga Berlaku Atas dasar Harga Konstan 2000
1 2 3 4 5 6 74 8
2014 2015* 2016** 2014 2015* 2016**
A | Pertanian, Kehutanan dan 5,41 3,69 8,06 4,37 547 4,86
Perikanan
B Pertambangan dan 4,83 11,07 10,59 5,16 6,10 5,68
Penggalian
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C Industri Pengolahan 11,79 10,84 8,69 3,00 3,63 448
D | Pengadaan Listrik, Gas 7,49 -0,38 0,04 9,28 2,28 3,77
E Pengadaan Air 13,41 14,21 15,43 6,04 6,44 6,71
F Konstruksi 15,32 12,01 8,27 6,79 3.52 5,60
G | Perdagangan besar dan 14,39 11,08 12,98 6,94 4,37 3,79
eceran dan reparasi mobil
H Transportasi dan 12,65 10,26 11,46 357 5,68 6,07
Pergudangan
I | Penyediaan Akomodasi 15,89 12,24 8,33 6,48 6,95 6,54
dan Makan Minum
J Informasi dan 7,22 8,14 9,62 1.23 7,11 1,76
Komunikasi
K Jasa Keuangan 8,39 12,23 8.45 2,62 7,17 4,11
L Real Estate 13,49 12,84 15,57 6,59 5,76 5,90
M Jasa Perusahaan 14,50 12,73 15,31 6,76 5,86 5,95
(o) Administrasi 14,63 12,76 7.81 6,92 5,83 1,98
Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
P Jasa Pendidikan 12,22 7,99 13,96 6,37 5,03 4,90
Q Jasa Kesehatan dan 14,28 15,98 11,82 6,72 7,21 Py
Kegiatan Sosial

R, Jasa Lainnya 15,31 12,33 16,61 7,04 6,69 6,50

S
PDRB 11,18 9,53 9,91 5,23 5,10 5,18

Catatan :

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara
Ket : *¥) Angka sangat Sementara
*) Angka Sementara




A.

IV. POTENSI TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER DAYA

LAHAN DAN INSTITUSI

SUMBER DAYA LAHAN

1. Potensi Sumber Daya Lahan

Lahan yang tersedia bagi usaha tani tanaman pangan dan hortikultura di

Provinsi Sumatera Utara terutama terdiri dari lahan sawah baik yang berpengairan

maupun yang tidak berpengairan serta lahan kering yang berupa lahan tegal/kebun,
ladang/huma, lahan yang sementara tidak diusahakan dan lahan pekarangan juga

merupakan potensi lahan yang dapat dimanfaatkan bagi peningkatan dan pengembangan

produksi tanaman pangan dan hortikultura. Walaupun potensi lahan yang tersedia cukup

luas, namun dalam pemanfaatannya, masih banyak lahan-lahan tersebut yang dibiarkan

begitu saja/tidak dimanfaatkan dengan usaha tani tanaman pangan dan hortikultura.
Potensi Sumber Daya Lahan bagi Usaha Tani Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura
Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14 : Potensi Sumber Daya Lahan Bagi Usaha Tani Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Nu | RibpetisiG Potensi lahan | Luas Pemanfaatan Se:;lizl;;:::kﬁﬂak
(Ha) (Ha) (Ha)
1 2 3 + 5

1 | Nias 28.903,0 24.600,0 4.303,0
2 | Madina 66.258,0 46.226,0 20.032,0
3 | Tapanuli Selatan 66.480,0 58.089,0 8.391,0
4 | Tapanuli Tengah 57.350,0 43.407,0 13.943,0
5 | Tapanuli Utara 98.575,0 96.803,0 1.772,0
6 | Toba Samosir 78.741,0 45.349,0 33.392,0
7 | Labuhan Batu 32.084,0 27.523,0 4.561,0
8 | Asahan 25.700,0 24.568,0 1.132,0
9 | Simalungun 154.990,0 136.212,0 18.778,0
10 | Dairi 68.967,0 62.298,0 6.669.,0
11 | Karo 126.162,0 124.612,0 1.550,0
12 | Deli Serdang 107.154,0 105.555,0 1.599,0
13 | Langkat 76.162,0 74.267,0 1.895,0
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14 | Nias Selatan 41.954,0 40.786.,0 1.168.,0
15 | Humbang Hasundutan 78.045,0 37.361,0 40.684,0
16 | Phakpak Bharat 47.317,0 28.531,0 18.786,0
17 | Samosir 60.885.0 30.352.0 30.533,0
18 | Serdang Bedagai 72.090,0 72.066,0 24,0
19 | Batubara 21.086.,4 20.969.,4 117,0
20 | Padang Lawas Utara 67.221,0 51.215,0 16.006,0
21 | Padang Lawas 50.677,0 35.263.,0 15.414,0
22 | Labuhan Batu Selatan 68.185,9 67.699.,9 486,0
23 | Labuhan Batu Utara 37.975,0 35.715,0 2.260,0
24 | Nias Utara 71.077,0 40.385,0 30.692.,0
25 | Nias Barat 12.595,0 10.484,0 2.111,0
26 | Sibolga 0,0 0,0 -
27 | Tanjung Balai 2.297,0 2.260,0 37,0
28 | Pematang Siantar 3.393,0 3.393,0 -
29 | Tebing Tinggi 1.094,0 1.069,0 25,0
30 | Medan 2.877,0 2.715,0 162,0
31 | Binjai 2.881,9 2.881,9 -
32 | Padang Sidempuan 6.940,3 5.429,2 1.511,1
33 | Gunung Sitoli 14.624.8 6.298.8 8.326,0

JUMLAH 1.650.742,3 1.364.383,2 286.359,1

Luas pemanfaatan potensi sumber daya lahan yang tersedia di Provinsi
Sumatera Utara secara rinci ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 15 : Tingkat Pemanfaatan Lahan Usaha Tani di Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2014 s/d Tahun 2016
Ditanami Padi
N Jenis Lah >2 x Tanam 1 x Tanam
o R Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 | Sawah Irigasi 226.418 | 214.670 | 216.224 45.428 49.273 45.246
2 | Sawah Non Irigasi 78.195 83.137 86.931 82.969 76.385 74.629
Rawa Pasang Surut 1.108 1.399 1.105 4.014 4.001 4.002
Rawa Tadah Hujan 76.584 80.723 84911 73.336 67.339 65.487
Rawa Lebak, 503 1.015 915 5.619 5.045 5.140




folder, dll

3 | KERING

(Tegal/ Ladang/
Sementara tidak -

Usaha

2. Perkembangan Luas Baku Lahan Sawah

Lahan sawah, terutama lahan sawah berpengairan merupakan lahan paling
potensial dalam konteks pembangunan Sub Sektor Tanaman Pangan, khusus kaitannya
dengan upaya peningkatan produksi pangan terutama dalam rangka pelestarian
swasembada beras dan percepatan produksi jagung serta kedele di Provinsi Sumatera
Utara.

Berdasarkan data BPS, bila dilihat kondisi lahan sawah berpengairan yang ada
pada tahun 2016 terdapat penurunan luas areal. Pada tahun 2016 potensi lahan sawah
berpengairan di Provinsi Sumatera Utara seluas 268.212 Ha, sedangkan tahun 2015
seluas 270.902 Ha yang berarti mengalami penurunan 2.690 Ha atau 0,99%.
Perkembangan luas baku lahan sawah selama periode 2014 sampai dengan 2016 dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 16 : Perkembangan Luas Baku Lahan Sawah Provinsi Sumatera Utara Periode
2014 s/d 2016
Lahan Sawah Lahan Sawah Tidak
Berpengairan (Ha) Berpengairan (Ha)
g B Kot Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Nias 1.415 1.240 1.520 5.540 6.324 6.038
2 | Mandailing Natal 17.604 19.493 19.393 2.630 1.650 2.660
3 | Tapanuli Selatan 16.323 15.686 16.108 2.382 1.484 1.489
4 | Tapanuli Tengah 10.254 8.658 8.658 4.984 6.511 6.359
5 | Tapanuli Utara 17.022 17.628 17.495 1.999 1.393 1.308
6 | Toba Samosir 18.215 18.554 18.554 1.563 1.363 1.363
7 | Labuhan Batu 591 591 591 | 23.727 23727 23.727
8 | Asahan 6.650 6.650 6.617 3.787 3.303 2.955
9 | Simalungun 43.689 |  35.060 33.177 207 195 2.078
10 | Dairi 10.115 9.977 10.058 53 53 54
11 | Karo 11.188 11.228 11.237 743 694 696
12 | Deli Serdang 24276 | 23452 23323 | 18.006 17.447 17.393
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13 | Langkat 8.384 8.863 8.642 | 29.145 28.198 28.349
14 | Nias Selatan 1.332 2.249 1.960 | 13.593 12.727 12.145
15 | H. Hasundutan 11.199 11.268 11.268 2.421 2.352 2.352
16 | Pakpak Barat 1.495 1.340 1.250 360 80 46
17 | Samosir 3475 3578 3.235 3.055 2952 3.295
18 | Serdang Bedagai 33.556 33.094 32.849 6.271 6.097 6.097
19 | Batubara 15.279 14.999 14.753 2.437 2.246 1.840
20 | Pd. Lawas Utara 9.755 9.755 10.192 7.630 7.630 7.583
21 | Padang Lawas 6.758 6.311 6.344 5.070 4919 4.886
22 | Lab. Batu Selatan 422 460 470 178 140 122
23 | Lab. Batu Utara 800 800 800 | 22.031 22.031 22.031
24 | Nias Utara 2.706 1.943 2.058 3.889 5.822 5.907
25 | Nias Barat 64 - 83 2.126 2.601 2.748
26 | Sibolga 0 0 - 0 0 -
27 | Tanjung Balai 164 164 164 150 130 125
28 | Pematang Siantar 2.316 2.226 2.136 - - -
29 | Tebing Tinggi 315 315 267 20 20 20
30 | Medan 553 529 529 1.468 944 944
31 | Binjai 657 657 657 1.115 1.101 1.101
32 | P. Sidempuan 3.861 3.001 3.001 184 165 165
33 | Gunung Sitoli 527 1.133 823 1.489 1.630 815

Jumlah 280.960 | 270902 | 268.212 | 168.253 | 165.929 | 166.690

Data dari BPS Provinsi Sumatera Utara

Pada tahun 2016 areal sawah berpengairan 268.212 Ha dan Tidak
Berpengairan 166.690 Ha. Selama periode tahun 2016 telah terjadi alih fungsi lahan ke

sub sektor lainnya diluar sektor pertanian tanaman pangan seluas 2.690 Ha. Alih Fungsi

lahan berpengairan terluas terjadi di Kabupaten Simalungun, Samosir, Gunung Sitoli dan
Nias Selatan seperti tertera pada tabel berikut :

Tabel 17 : Alih Fungsi Lahan Sawah Di Provinsi Sumatera Utara Selama Periode Tahun
2016
Luas Baku Lahan (Ha) Penambahan/Pengura
2015 2016 ngan Baku lahan (Ha)
No Kab/Kota Berpe Tidak Berpe Tidak Berpeng BTldak
ngairan Bef" s ngairan Bel"peng airan crpeng
airan airan Airan
1 2 5 6 5 6 7 8
1 [ Nias 1.240 6.324 1.520 6.038 280 (286)
2 | Mandailing Natal 19.493 1.650 | 19.393 2.660 (100) 1.010
3 15.686 1.484 | 16.108 1.489 422 5

Tapanuli Selatan
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4 | Tapanuli Tengah 8.658 6.511 8.658 6.359 - (152)

5 | Tapanuli Utara 17.628 1.393 17.495 1.308 (133) (85)

6 | Toba Samosir 18.554 1.363 18.554 1.363 - -

7 | Labuhan Batu 591 23. 727 591 23.727 - -

8 | Asahan 6.650 3.303 6.617 2.955 (33) (348)

9 | Simalungun 35.060 195| 33.177 2.078 (1.883) 1.883

10 | Dairi 9.977 53 10.058 54 81 1
11 | Karo 11.228 694 11.237 696 9 2
12 | Deli Serdang 23.452 17.447 | 23.323 17.393 (129) (54)
13 | Langkat 8.863 28.198 8.642 28.349 (221) 151
14 | Nias Selatan 2.249 12.727 1.960 12.145 (289) (582)
15 | H. Hasundutan 11.268 2352 | 11.268 2.352 - -
16 | Pakpak Barat 1.340 80 1.250 46 (90) (34)
17 | Samosir 3.578 2.952 3.235 3.295 (343) 343
18 | Serdang Bedagai 33.094 6.097 | 32.849 6.097 (245) -
19 | Batubara 14.999 2246 | 14.753 1.840 (246) (407)
20 | Pd. Lawas Utara 9.755 7.630 | 10.192 7.583 437 (47)
21 | Padang Lawas 6.311 4919 6.344 4.886 33 (33)
22 | Lab. Batu Selatan 460 140 470 122 10 (18)
23 | Lab. Batu Utara 800 22.031 800 22.031 - -
24 | Nias Utara 1.943 5.822 2.058 5.907 115 85
25 | Nias Barat - 2.601 83 2.748 83 147
26 | Sibolga - - - -
27 | Tanjung Balai 164 130 164 125 - (5)
28 | Pematang Siantar 2.226 - 2.136 - (90) -
29 | Tebing Tinggi 315 20 267 20 (48) -
30 | Medan 529 944 529 944 - -
31 | Binjai 657 1.101 657 1.101 - -
32 | P. Sidempuan 3.001 165 3.001 165 - -
33 | Gunung Sitoli 1.133 1.630 823 815 (310) (815)
Jumlah 270902 | 165.929 | 268.212 | 166.690 (2.690) 761

Data dari BPS Provinsi Sumatera Utara

B. SUMBER DAYA INSTITUSI

1. Institusi Perlindungan dan Pengendalian Hama /Penyakit
Dalam mendukung pembangunan sub sektor tanaman pangan dan

hortikultura, perlindungan tanaman berperan penting dalam mengawal pertanaman dari
serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) sehingga OPT tersebut dapat
dikendalikan dan berada dibawah batas ambang ekonomis sehingga kehilangan

produksi/hasil akibat serangan OPT dimaksud secara ekonomis tidak merugikan petani.
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Kebijaksanaan Operasional Pengendalian Hama/Penyakit adalah dengan
membantu petani agar sadar, mau dan mampu melaksanakan pengendalian OPT dengan
efektif, efisien dan aman. Usaha - usaha yang dilakukan adalah dengan:

a.Menyediakan informasi dan teknologi pengendalian OPT.

b.Memberikan bimbingan dan penyuluhan.

c.Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan petani.

d.Mengupayakan tersedianya sistem distribusi sasaran pengendalian yang cukup.

e.Memberikan bantuan operasional pengendalian apabila dipandang perlu seperti dalam
penanganan eksplosi/sumber serangan maupun pedoman pembinaan terhadap petani.

f. Pengembangan kelembagaan institusi perlindungan (Brigade Proteksi Tanaman).

Walaupun upaya pengendalian dengan menggunakan pestisida merupakan
alternatif terakhir, namun untuk kesiagaan/kesiapan untuk sewaktu-waktu harus
menggunakan bahan-bahan kimia/pestisida terutama dalam mengatasi adanya serangan
OPT yang bersifat eksplosif dimana petani baik secara individu ataupun kelompok sudah
tidak mampu lagi mengatasinya maka bahan-bahan kimia tersebut masih tetap
diperlukan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka keberadaan Brigade Proteksi
Tanaman masih dianggap perlu, baik sebagai satu-satuan tugas penangkal serangan OPT
yang eksplosif maupun sebagai pemantau perkembangan situasi OPT dan pembimbing
petani ataupun kelompok tani dalam melaksanakan upaya-upaya pengendalian OPT
berdasarkan konsep pengendalian hama terpadu (PHT).

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Brigade Proteksi Tanaman, maka
satuan tugas tersebut dilengkapi dengan berbagai sarana pengendalian baik berupa
peralatan maupun bahan kimia/petisida.

Peralatan-peralatan yang dimiliki oleh Brigade Proteksi Tanaman terdiri dari
Mist Blower, Swing Fog, Rak Pestisida, Handsprayer, Emposan Tikus, Bubu Tikus dan
lain-lain. Kondisi Peralatan yang masih dalam keadaan baik 353 unit dan dalam keadaan
rusak sebanyak 281 unit. Secara rinci jumlah dan kondisi peralatan tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 18: Jumlah dan Kondisi Peralatan Inventaris Brigade Proteksi Pertanian
di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016
Wilayah Kerja Peralatan Pengendalian OPT
No Unit Brigade Kabupaten/Kota Jenis Kondisi
Baik | Rusak | Jumlah
1 2 3 4 5 6 7
1 Brigade Proteksi -Tapanuli Selatan -.Mist blower 3 37 40
Tanaman -Mandailing Natal - Swing Fog - 1 1
Wilayah I -Padang Lawas - Rak Pestisida 1 - 1
(Tap. Selatan) -Padang Lawas Utara | - Handsprayer 37 - 37
-Kota Pd. Balangka
-Nias
-Nias Selatan
-Nias Utara
-Nias Barat
-Kota Gunung Sitoli
2 | Brigade Proteksi -Simalungun -.Mist blower 2 19 21
Tanaman -Toba Samosir - Swing Fog - 1 1
Wilayah II -Samosir - Hand Sprayer 37 5 42
(Simalungun) -Tap.Utara - Emposan Tikus - ?5‘(5) gg
- Bubu Tikus - . 6
- Rak Pestisida 6
3 | Brigade Proteksi - Asahan -.Mist blower Yanmar - 64 64
Tanaman - Batubara - Mist blower Tanyka 7 - 7
Wilayah IV . LabBam - Mist Blower Swiku| - 12 12
(Simalungu) | [gb Batu Utara | "™ & = I
- Lab Bata islaton - MlS‘:t Blower Kioritz . : 1
- Swing Fog =
- Rak Besi 6 - 6
- Emposan Tikus = 10 10
- Bubu Tikus 35 N 35
- Blender Tikus 5 3 3
- Tabung Pemadam 1 ) 1
- Likat Kuning 50 _ 50
- Hand Sprayer 37 _ 37
4 Brigade Proteksi -Deli Serdang - Mist Blower 5 4 9
Tanaman -Serdang Bedagai - Hand Sprayer 51 u 51
Wilayah III -Langkat 1 - 1
(Deli Serdang) -Kota Tebing Tinggi | - Power Sprayer 1 3 1
“Kota Binjai - Swing Fog 10 - 10
- Rak Pestisida
5 Brigade Proteksi - Tapanuli Tengah - Mist Blower - 20 20
Tanaman - Kota Sibolga - Hand Sprayer 37 4 41
Sub Sibolga
(Tap.Tengah) ‘




Brigade Proteksi - Karo - Mist Blower 20 20 40
Tanaman Wilayah | - Dairi - Power Sprayer ) 1 3
Wilayah Medan - Pakpak Barat - Hand Sprayer 2 - 2
- Kota Medan * Swing Fog 2 2 4

Total 353 281 634

2. Institusi Penyuluhan

Balai penyuluhan pertanian merupakan salah satu institusi pelaporan bagi
petani/kelompok tani khususnya dalam rangka alih teknologi guna mendukung
pengembangan dan peningkatan produksi tanaman pangan dan hortikultura. Jumlah Balai
Penyuluh Kecamatan (BPK) yang terdapat di Provinsi Sumatera Utara sebanyak 325 unit
yang tersebar di wilayah Kabupaten/Kota.

Sejalan dengan visi penyuluhan pertanian yaitu terwujudnya petani yang
modern mandiri dan mempunyai daya saing tinggi menuju pertanian yang modern dan
tangguh, maka untuk penyelenggaraan penyuluhan pertanian diserahkan kepada daerah
yang akan dikoordinir oleh Balai Informasi Penyuluhan Pertanian (BIPP). Keberadaan
BIPP dan BPP seperti yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 19 : Keberadaan Institusi Penyuluhan Pertanian di Provinsi Sumatera Utara

pada Tahun 2016
No | Kabupaten/Kota KJ umlah BPI.( Penyuluh Pertanian
ecamatan (Unit) PNS THLTBPP

1 Medan 21 2 11 16

2 | Langkat 23 23 107 54

3 | Deli Serdang 22 12 91 68

4 | Simalungun 31 31 51 146

5 | Karo 17 17 33 80

6 | Asahan 25 19 59 67

7 | Labuhan Batu 9 9 59 12

8 | Tapanuli Utara 15 15 33 44

9 | Tapanuli Tengah 20 8 26 55

10 | Tapanuli Selatan 14 14 68 52

11 | Nias 10 10 21 19

12 | Dairi 15 7 63 47

13 | Tebing Tinggi 5 1 6 5

14 | Tanjung Balai 6 1 3 6

15 | Binjai 3 5 24 9

16 | Pematang Siantar 8 + 4 18

17 | Toba Samosir 16 16 20 17




18 | Mandailing Natal 23 19 42 35
19 | Padang Sidempuan 6 6 15 21
20 | Humbang Hasundutan 10 - 15 9
21 | Serdang Bedagai ¥4 5 30 80
22 | Nias Selatan 35 20 17 14
23 | Pakpak Bharat 3 8 29 12
24 | Samosir 9 9 13 26
25 | Batubara 7 v 29 39
26 | Padang Lawas Utara 9 9 23 46
27 | Padang Lawas 12 12 28 42
28 | Sibolga 4 - - 2
29 | Nias Utara 11 11 3 17
30 | Nias Barat 8 8 1 13
31 | Gunung Sitoli 6 4 6 16
32 | Labuhan Batu Utara 8 8 27 21
33 | Labuhan Batu Selatan 5 5 23 9
Jumlah 440 325 997 1.113

Ket : BPK = Balai Penyuluh Kecamatan
Jumlah Penyuluh pertanian PNS termasuk juga penyuluh perikanan, kehutanan

3. Institusi Penunjang

Selain institusi perbenihan dan penyuluhan tersebut diatas, institusi lainnya
yang mendukung pelaksanaan dan pencapaian sasaran program pembangunan pertanian
tanaman pangan dan hortikultura di Provinsi Sumatera Utara terdiri dari institusi
perekonomian dan kelompok tani serta institusi pelayanan.

Pada tahun 2016 sarana perekonomian yang terdapat di Provinsi Sumatera
Utara terdiri dari distributor Urea bersubsidi 68 Unit, Kios Pengecer Urea Bersubsidi
2.227 Unit, distributor Non-Urea bersubsidi 37 Unit dan Kios pengecer Non-Urea
Bersubsidi 1.999 Unit, seperti yang tertera pada tabel berikut ini :

Tabel 20 : Keberadaan Sarana Perekonomian yang Mendukung Pelaksanaan Program
Pembangunan Pertanian di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

No | Kabupaten/Kota Distributor Urea Bersubsidi S Penge.ce.r e
Bersubsidi
1 | Asahan 1 | CV. Nusa Permai 25
2 | CV. Sahabat Sejahtera 45
3 | CV. Arief Berlian 44
2 | Batubara 1 | KSU. Mardaupcoy 34
2 | CV. Arief Berlian 31
3 | CV. Bedagai Agro Sejati 29
3 | Binjai 1 | CV. Andika Pratama 22
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4 | Dairi 1 | CV. Manik Pratama Jaya 64
2 | PD. Martadiguna 70
5 | Deli Serdang 1 | CV. Karya Sempurna 30
2 | PT. Petrosida Gresik 35
3 | PT. Andalas Global Utama 32
4 | CV. Cinta Makmur 35
5 | CV. Yoland 43
6 PT. Masyarakat Pratama
Anindita 24
7 | PT. Tina Abadi Ingcito Putra 17
8 | CV. Adel Jaya 32
6 | Gunung Sitoli 1 | PT. Idanoi 9
7 Humbang 1
Hasundutan UD. Risma 24
8 | Labuhan Batu 1 | PT. Serasi Mitra Lestari 16
2 | CV. Cinta Makmur 17
9 Labuhan Batu 1
Selatan CV. Family Groups 23
2 | CV. Cinta Makmur 20
10 | Labuhan Batu Utara | 1 | Puskud Sumut 24
2 | CV. Putri Bumi Sriwidjaya 23
11 | Langkat 1 | CV. Graha Mulia 19
2 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 7
3 | Puskud Sumut 38
4 | CV. Putri Bumi Sriwidjaya 16
5 | CV. Andika Pratama 28
6 | CV. Annisa Group 14
12 | Mandailing Natal 1 | UD. Mitra Tani Sari 106
13 | Medan 1 | Puskud Sumut 7
14 | Nias 1 | CV. Lucky Abadi 12
2 | CV. Juang Makmur 24
15 | Nias Barat 1 | PT. Idanoi 9
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2 | CV. Eben 7
16 | Nias Selatan 1 | CV. Surya Indra 26
2 | CV. Persogi 21
17 | Nias Utara 1 | PT. Eka Perkasa Indah 24
18 | Padang Lawas 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 27
2 | PT. Pertani (Persero) 34
3 | CV. Maju Jaya Aliaga 37
19 | Padang Lawas Utara | 1 | CV. Sarana Saputra 30
2 | CV. Nagari Paluta 19
3 | CV. B. Harahap 15
20 | Padangsidempuan 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 23
21 | Pakpak Bharat 1 | CV. Manik Pratama Jaya 14
22 | Pematang Siantar 1 | UD. Harapan Tani 13
23 | Samosir 1 | UD. Maduma Tani 43
24 | Serdang Bedagai 1 [ CV. Hanim Setia Cemerlang 34
2 | CV. Deli Agro Makmur 47
3 | CV. Tani Mulia Sukajadi 22
4 | CV. Bedagai Agro Sejati 59
5 | PT. Tina Abadi Ingcito Putra 27
6 | PT. Serasi Mitra Lestari 22
25 | Simalungun 1 | CV. Family Groups 30
2 | CV. Agri Mandiri Sejahtera 35
3 | PT. Ridho Usaha Sejahtera 33
4 | CV. Viktor Jaya 26
5 | KUD. Kandangan 23
6 | CV. Mas Ayu Lestari 44
7 | CV. Sumber Inti Utama 32
8 | CV. Garuda 31
9 | PT. Tina Abadi Ingcito Putra 19
26 | Tanah Karo 1 | CV. Bakti Agro Mandiri 28
2 | CV. Karo Jambi 21
3 | CV. Ayta Prima Goro 25
4 | CV. Otto Jaya 26
5 | CV. Bidadari 20
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6 | UD. Fajar Baru 33
7 | CV. Karo Indah Abadi 27
27 | Tanjung Balai 1 | CV. Arief Berlian 2
28 | Tapanuli Selatan 1 | PT. Roma Asi 38
2 | PT. Pertani (Persero) 29
29 | Tapanuli Tengah 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 39
30 | Tapanuli Utara 1 | PD. Pertanian Taput 20
2 | UD. Nasional 28
31 | Tebing Tinggi 1 | CV. Deli Agro Makmur 5
32 | Toba Samosir 1 | CV. Kilang Padi Saurma 38
2 | UD. Tani Jaya 28
Jumlah 68 2277
Distributor Non Urea Jlh Kios Pengecer Non
No| Enbupsico/kets Bersubsidi Urea Bersubsidi
1 | Medan 1 | Gresik Cipta Sejahtera, PT 6
2 | Binjai 1 | CV. Anugrah Riardi Mandiri 21
3 | Tebing Tinggi 1 | Adel Jaya, CV 5
4 | Pematangsiantar 1 !I:il‘ B!n.tang Fotaerageo 13
andiri
5 | Tanjung Balai 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 1
6 | Nias Barat 1 | PT Idanoi 4
7 | Padang Sidimpuan 1 | Puskud 5
2 | Pertani, PT 23
3 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 19
8 | Deli Serdang 1 | CV. Adel Jaya 60
2 | CV. Anugrah Riardi Mandiri 20
3 | CV. Citra Agro Lestari 57
4 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 66
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5 | Petrosida, PT 47
9 | Langkat 1 | CV. Graha Mulia 15
2 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 37
3 | Kontak Agro Sejati, CV 65
10 | Simalungun 1 | CV. Mitra Abadi 22
2 | UD. Desri Tani 29
3 | Jaya Bersama, CV 39
PT. Bintang Petani Agro
4 i 51
Mandiri
5 | CV. Citra Lestari 47
6 | CV. Gauss 38
11 | Karo 1 | Iwicani, CV 23
3 | Mitra Tani Karo Sejahtera 15
4 | Rata Gray, CV 39
5 | Yudi Yahya, CV 34
12 | Dairi 1 | CV. Karya Pratama 45
2 | Mutiara Agro Lestari 34
3 | Prima Tani, PT 48
13 | Asahan 1 | Mardaupcoy, KSU 33
2 | CV. Bahana Mandiri 10
3 | Kontak Agro Sejati, CV 61
14 | Labuhan Batu 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 15
2 | Tani Mulia, CV 22
15 | Tapanuli Selatan 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 33
2 | PT. Pertani 29
16 | Tapanuli Tengah 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 38
17 | Tapanuli Utara 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 22
2 | PD. Pertanian 35
18 | Nias 1 | CV. Juang Makmur 23
19 | Mandailing Natal 1 | Sentral Suburindo, CV 46
20 | Toba Samosir 1 | CV. Jonatan Jaya 17
2 PT. Bintang Petani Agro 10

Mandiri




3 | PT. Gresik Cipta Sejahtera i
4 | PT. Andalas Global Utama 10
21 | Serdang Bedagai 1 | Petrosida, PT 24
2 | Tani Mulia, CV 61
3 | Kontak Agro Sejati, CV 72
4 | CV. Bedagai Agro Sejati 13
5 | CV. Adel Jaya 32
7 | KSU 7 Naga Mas 6
Humbang
22 TR 15 1 | CV. Gopas Masa Jaya 13
2 { KSU Naomi 13
23 | Pakpak Bharat 1 | CV. Karya Pratama 14
24 | Samosir 1 | CV. Jo Parlambasan 41
25 | Batubara 1 | Kontak Agro Sejati, CV 60
2 | Pertani, PT 36
26 | Padang Lawas 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 59
2 | Pertani, PT 41
27 | Padang Lawas Utara | 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 28
2 | Pertani, PT 47
Labuhan Batu oy A0 .
28 Selatais 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 14
2 | Pertani, PT 10
3 | Jaya Bersama, CV 13
29 | Labuhan Batu Utara | 1 | PT. Gresik Cipta Sejahtera 31
30 | Gunung Sitoli 1 | PT. Idanoi 7
31 | Nias Utara 1 | UD. Eka Perkasa 16
2 | PT. Idanoi 3
Jumlah 37 1.999
Dinas Pertanian Provinsi

Sumatera Utara
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Pada tahun 2016, data jumlah kelompok tani yang diperoleh dari Badan
Koordinasi Penyuluh Pertanian, Perikanan, Perkebunan berjumlah 22.267 kelompok,
secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 21: Institusi/Kelembagaan Tani yang Mendukung Pelaksanaan dan Keberhasilan
Program Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Klasifikasi Kelompok Binaan
No Kabupaten/Kota
Pemula | Lanjutan | Madya | Utama | Jumlah
1 2 3 4 5 6 T
1 Medan 2 - - - 2
2 Langkat 247 223 T2 26 568
3 Deli Serdang - - 1 - 1
4 Simalungun 3.231 907 100 2 4.240
3 Karo 2.978 ~ - - 3.035
6 Asahan - - - - 0
7 Labuhan Batu 698 255 14 - 967
8 Tapanuli Utara 10 - 1 - 1
9 Tapanuli Tengah 419 296 - 1 716
10 Tapanuli Selatan 1 - - - |
11 Nias - - - - 0
12 Dairi 1.049 335 - - 1.384
13 Tebing Tinggi - - - - 0
15 Binjai 5 - - - 5
16 Pematang Siantar 183 - - - 183
17 Toba Samosir 16 - - - 16
18 Mandailing Natal 2432 723 - 3155
19 Padang Sidempuan 6 - - - 6
20 Humbang Hasundutan 682 250 5 - _—
21 Serdang Bedagai 1.034 341 35 - 1.410
23 Pakpak Bharat 260 - - - 260
24 Samosir 2 - - - 2
25 Batubara 564 311 129 11 1.015
26 Padang Lawas Utara 1.056 226 1282
27 Padang Lawas 6 - - - 6
28 Sibolga 16 - - B 16
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29 Nias Utara 5 - - - 5
30 Nias Barat 559 - - - 559
31 Gunung Sitoli - - 1 5 6
32 Labuhan Batu Utara 508 149 11 1 669
33 Labuhan Batu Selatan 506 - - - 506

Jumlah 17.751 4.101 369 46 22.267

Institusi pelayanan yang turut berperan dalam proses pelaksanaan program
pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura di Provinsi Sumatera Utara

juga terdiri dari beberapa UPT Dinas Pertanian Provinsi seperti :

UPT. Benih Induk Hortikultura Arse, Sipirok

UPT. Benih Induk Padi Murni, Tanjung Morawa

UPT. Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura Gabe Hutaraja, Tarutung
UPT. Benih Induk Hortikultura Kuta Gadung, Berastagi

UPT. Benih Induk Palawija Tanjung Selamat

UPT. Benih Induk Hortikultura Gedung Johor

UPT. Mekanisasi Pertanian

UPT. Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura

UPT. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian

10. UPT. Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura

© %N v AW

Petugas Pengawasan Sertifikasi Tanaman Pangan dan Hortikultura (PSBTPH)
dan Petugas Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura seperti Brigade Unit
Pemberantasan Hama Penyakit beralih statusnya menjadi Petugas POPT PHP dan
tersebar di semua Kabupaten/Kota yang keberadaannya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini :

Tabel 22 : Institusi Pelayanan yang Berperan dalam Proses Pelaksanaan Program

Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

PSBTPH | poiwe | POPT | pyp.yp
No Kabupaten/Kota (Orang) P mt'fk-‘“ PHP (Orang)
(Unit) (Orang)
1 Medan 3 3 3
2 Karo 3 1 10 5
3 Dairi 1 7 7
4 Pakpak Bharat 1 1 2
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5 Deli Serdang 9 15 4
6 Binjai 2 3 1
7 Serdang Bedagai 4 1 10
8 Langkat 3 12 11
9 Tebing Tinggi 1 1 -
10 Pematang Siantar 2 - 1 1
11 | Simalungun 3 19 7
12 Toba Samosir 1 i 2 ¥
13 Samosir 2 2
14 Tapanuli Utara 1 7 6
15 Asahan 5 7 1
16 Tanjung Balai 1 -
17 Labuhan Batu I 3 4
18 Labuhan Batu Utara 1 1 5
19 Labuhan Batu Selatan 1 1
20 Batubara 5 2
21 Humbang Hasundutan 1 - 2 1
22 Tapanuli Tengah 2 1 5 3
23 Sibolga - -
24 Tapanuli Selatan 7 1
25 Padang Sidempuan 3 - -
26 | Mandailing Natal 3 7
27 Padang Lawas Utara 1 3 -
28 Padang Lawas 1 3 1
29 Nias 1 1 1
30 Gunung Sitoli - 1
31 Nias Selatan 1 2
32 Nias Utara 1 1 1
33 Nias Barat 1 -
Jumlah 52 6 138 93

C. PERKEMBANGAN PELAKSANAAN PROGRAM
1. Produksi Komoditi Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi pangan terutama komoditi padi/beras merupakan salah
satu indikator keberhasilan pembangunan pertanian sub sektor tanaman pangan dan
hortikultura khususnya di Provinsi Sumatera Utara yang kebutuhan/konsumsi pokok
masyarakatnya terutama adalah beras/nasi. Komoditi padi/beras ini mempunyai nilai
yang sangat strategis karena ketahanan pangan merupakan prasyarat utama bagi
tercapainya keamanan/ketahanan ekonomi maupun ketahanan politik.
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Pada Tahun 2016 produksi padi di Provinsi Sumatera Utara sebesar 4.609.791
ton, sedangkan produksi Palawija sebesar 2.889.235 ton. Secara rinci data perkembangan
produksi padi dan palawija disajikan pada tabel berikut :

Tabel 23: Perkembangan Luas areal Panen dan Produktivitas serta Produksi
Tanaman Pangan di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015 dan 2016

Luas Panen (Ha) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (ton)
Komoditi 2015 2016 Y% 2015 | 2016 % 2015 2016 %
2 3 4 ¥ 6 o & 9 10 11

Padi 781.769 | 885.576 1328 | 51,74 | 52,05 0,60 | 4.044.829 | 4.609.791 13,97
a.Padi Sawah | 731.811 | 826.696 1297 | 52,87 | 53,07 0,38 | 3.868.880 | 4.387.036 13,39
b.Padi
Ladang 49.958 | 58.880 17,86 | 3522 | 37,83 7,41 175.949 222.755 26,60
Palawija 315.916 | 303.936 (3,79) 573 593 3,61 | 3.279.390 | 2.889.235 (11,90)
a. Jagung 243.770 | 252.729 368 | 6233| 6163 (1,12) | 1.519.407 | 1.557.463 2,50
b. Kedele 5303 | 3955| (2541)| 1235| 1280 | 364 6.549 5062 | (2271)
c. Kacang
Tanah 7.342 4.091 (4427)] 1160] 11,90 2,59 8.517 4870 | (42,82)
d. Kacang
Hijau 27120 1928 (2891)| 1128| 1126| (0,18) 3.060 2471 (29,05
e. Ubi Kayu 47837 | 34852 | (27.14)| 33854 | 352,38 | 4,09 1619495| 1.228.138 | (24,17)
f. Ubi jalar 8.952 6.380 | (28,74) | 136,69 | 14347 4,96 122.362 91.531 | (25,20)

Produksi komoditi hortikultura tahun 2016 pada tanaman sayur-sayuran
semusim terjadi penurunan sebesar 10,95 % bila dibandingkan pada tahun 2015 namun
pada sayuran tahunan mengalami penurunan sebesar 10,18 %. Pada komoditi buah-
buahan tahunan mengalami penurunan sebesar 13,43%, komoditi tanaman hias
mengalami peningkatan sebesar 106,70% untuk produksi tanaman hias bunga potong,
komoditi biofarmaka mengalami penurunan produksi sebesar 15,31%. Perkembangan
Produksi Hortikultura secara rinci disajikan pada tabel berikut:

Tabel 24 : Perkembangan Luas Areal Panen dan Produktivitas serta Produksi
Komoditi Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015 dan 2016

Komoditi : Sayuran

N Komoditi Luas Panen (Ha) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Ton)
0 2015 2016 % 2015 2016 % 2015 2016 %
Sayuran
Semusim 72.609 | 66.839 (7,95) 14592 | 141,16 (3,26) | 1.059.483 | 943.480 (10,95)
1 | Bawang Daun 1.584 1.471 (7,13) 71,28 | 7048 (1,11) 11.290 | 10.368 (8,17)
Bawang Merah 1.238 1.538 24,23 80,54 | 86,92 7,92 9971 | 13.368 34,07
3 | Bawang Putih 25 17 | (32,00) 5168 | 41,18 | (20,32) 129 70 (45,82




4 | Bayam 3.291 3.162 (3,92) 60,44 66,17 9,47 19.892 | 20.922 5,18
5 | Buncis 2.163 1.863 (13,87) 138,25 | 115,84 | (16,21) 29903 | 21.582 (27,83)
6 | Cabe Besar 15482 | 14454 (6,64) 121,32 | 105,60 | (12,96) 187.833 | 152.630 (18,74)
7 | Cabe Rawit 4.611 3.867 (16,14) 86,00 77,06 | (10,40) 39.656 | 29.800 (24,85)
8 | Jamur 1.981 2.126 7,32 8,23 8,69 5,56 1.631 1.848 13,29
9 | Kacang Merah 326 291 | (10,74) 4183 | 1218 | (70,88) 1.364 355 | (74,00)
10 | Kacang Panjang 4119 3.546 {13,91) 100,48 | 11401 414 45.095 | 40427 (10,35)
11 | Kangkung 2522 2.545 09N 102,15 63,38 | (37,95 25763 | 16131 (37,39)
12 | Kembang Kol 2.657 2372 (10,73) 114,10 | 149,73 31,22 30.317 35.515 17,15
13 | Kentang 5914 | 5460 | (762) | 180,00 | 167,12 | (7,15)| 106452 | 91.400 | (14,14)
14 | Ketimun 2.572 2.210 (14,07) 146,41 | 136,36 (6,86) 37.656 | 30.135 (19,97)
15 | Kubis 7.579 7431 (1,95) 22518 | 236,74 513 170.665 | 175.922 3,08
16 | Labu Siam 391 340 | (13,04) 679,26 | 400,18 | (41,09) 26.559 | 13.606 (48,77)
17 | Lobak 397 185 [  (53,40) 12443 | 9449 | (24,06) 4.940 1.748 (64,61)
18 | Paprika 27 - | (100,00) 2,22 | #DIV/0! | #DIV/O! 6 - | (100,00)
19 | Petsai/Sawi 6.415 5.383 (16,09) 119,04 | 120,42 149 76.367 | 64.820 (15,12)
20 | Terung 3.940 3.635 (7,74) 17554 | 213,46 21,60 69.164 | 77.595 12,19
21 | Tomat 4.794 4.701 (1,94) 239,16 | 21247 | (11,16) 114.652 | 99.883 (12,88)
22 | Wortel 2562 | 2359 | (792)| 20222 20010 | (1,05) | 51.810 | 47.205 (8,89)
Sayuran Tahunan 1.281 1.022 (20,18) 110,56 | 124,40 12,53 14159 | 12717 (10,18)
23 | Melinjo 155 116 (25,08) 172,99 | 211,02 21,98 2.682 2451 (8,62)
24 | Petai 768 609 (20,60) 104,94 | 106,34 1,34 8.055 6.481 (19,53)
25 | Jengkol 358 297 (17,17) 95,57 | 127,61 33,52 3.423 3.785 10,59
Total Sayur 73.890 | 67.861 (8,16) 145,30 | 140,90 | (3,03) | 1.073.642 | 956.197 (10,94)
Keterangan : Jumlah sayur-sayuran tidak termasuk jamur
Komoditi : Buah-buahan
N Komoditi Luas Panen (Ha) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Ton
0 2015 2016 % 2015 2016 % 2015 2016 %
Buah-Buahan
Tahunan 24202 | 22722 (6,12) | 525,69 484,75 (7,79) | 1.272.270 | 1.101.433 | (1343)
1 | Alpukat 564 710 25,80 209,73 198,74 (5,24 11.832 14.105 19,21
2 | Anggur 0 0 2 -
3 | Belimbing 96 109 13,84 419,80 316,11 (24,70) 4.028 3453 | (14,28)
4 | Duku/Langsat 728 787 810 | 19049 156,63 | (17,78) 13.868 12.326 | (11,12)
5 | Durian 3.688 2.856 (22,55) 177,69 261,91 47,39 65.530 74.811 14,16
6 | Jambu Air 598 674 12,75 114,06 84,96 (25,52) 6.821 5729 | (16,02)
7 | Jambu Biji 330 313 (5,20) 267,11 321,51 20,37 8.806 10.049 14,11
8 | Jeruk Besar 66 159 140,97 447,92 540,59 20,69 2.956 8.597 | 190,82
9 | Jeruk Siam/Keprok 6.532 6.663 200 [ 73948 689,15 (6,81) | 483.006 | 459.149 | (4.94)
10 | Mangga 1.489 1.061 (28,74) 216,11 202,65 (6,23) 32173 21499 | (33,18)
11 | Manggis 554 492 (11,14) 143,43 148,80 3,74 7.947 7.325 (7,82)
12 | Markisa/Konyal 84 78 (818) | 1.01516 | 686,54 [ (32,37) 8.576 5325 | (37.91)
13 | Nangka/Cempedak 529 545 309 | 20846 188,18 (9,73) 11.018 10.253 | (6,94)
14 | Nenas 728 695 (456) | 3.06345| 235214 | (2322) | 223128 | 163.504 | (26,72)
15 | Pepaya 196 191 (2,53) | 1.34355| 1.060,36 | (21,08) 26.305 20.235 | (23,08)
16 | Pisang 1.377 1.321 (4,05) | 1.013,26 | 1.043,55 2,99 139.541 137.886 (1,19)
17 | Rambutan 1.614 1.627 0,84 154,64 109,40 | (29,26) 24.953 17.801 | (28,66)
18 | Salak 4.588 3.929 (14,36) 419,80 301,94 (28,08) 192.585 118.619 | (3841)
19 | Sawo 40 412 21,04 217,33 218,74 0,65 7.389 9.002 21,83
20 | Sirsak 47 52 11,27 204,21 213,03 4,32 954 1.107 16,07
21 | Sukun 56 49 (12,28) 153,39 13525 |  (11,83) 853 660 | (22,65)
Buah-Buahan
2.828 (19,27) 21415 148,27 (30,76) 75.016 41930 | (4411)

Semusim




22 | Melon 73 38| (4795 | 121,30 156,18 28,76 886 594 | (32,98)
23 | Semangka 3403 | 2765| (1875 | 217,05 14865 | (31,51) 73.861 41101 [ (44,35)
24 | Stroberi 27 25 (7.41) 99,81 94,00 (5,83) 270 235 | (12,80)
Total Buah 27.705 | 25.550 (7,78) | 48630 | 447,51 (7,98) | 1.347.286 | 1.143.362 | (15,14)

Komoditi : Tanaman Hias

Produktivitas A
P
No Komoditi Luas Panen (M2) (tgk;rumpun;pohon;kg/M2) Produksi (Tgk)

015 [ 2016 [ % 015 [ 2016 | % 2015 2016 %

Produksi Tanaman Hias Bunga Potong (Tangkai) 5.393.718 | 11.148.953 106,70

1_| Anggrek 36723 | 30140 | (17,93 | 1021 6,05 (40,72) 374.933 182426 |  (51,34)
2 | Anthurium Bunga 3.216 2.725 (15,27) 9,98 8,52 (14,60) 32.096 23.224 (27.64)
3 | Anyelir 7.508 5.137 (31,58) | 1200| 21,34 77,90 90.066 109.630 21,72
Gerbera 29,67

4 | (Herbras) 1.754 1.750 006) | 1418 1840 29,74 24.833 32.200 ;
5 | Gladiol 14.208 9299 | (3455)| 2091 | 21,07 0,76 297.137 195942 |  (34,06)
6 | Heliconia 597 469 (21,44) 4,93 946 91,82 2.943 4.435 50,70
7 | Krisan 153.878 | 253.564 6478 | 2364 | 339 4369 | 3.637.025 8.611.767 136,78
8 | Mawar 10.505 6796 | (3531) | 2293 31,01 35,25 240.832 210.729 | (12.50)
9 | Sedap Malam 92760 |  88.434 (4,86) 748 2011 168,88 £93.853 1.778.600 156,34
Produksi Tanaman Hias Satuan Produksi Pohon 141.507 69.349 | (50,99)

10 | Adenium 5.222 1164 |  (77.71)| 1479 | 1018 (31,19) 77.257 11.850 |  (84,66)
11_| Aglaonema 500 516 3,20 2,67 3,79 42,12 1.335 1.958 46,67
12 | Anthurium Daun 1.193 1.008 | (1551) 270 5,32 96,69 3.227 5.363 66,19
13 | Caladium 74 19| (74,32) 280 | 15,00 436,23 207 285 37,68
14 | Dracaena . 6 0,00 | #DIV/O! 1,50 0,00 - 9| #DIV/O!
15 | Euphorbia . 1 0,00 | #DIV/O! 2,00 0,00 - 2 #DIVIO!
16 | Ixora (Soka) 434 1.546 256,22 | 1629 | 2232 36,99 7.070 34.500 387,98
17 | Pakis 683 125 | (81,70) | 20,29 8,26 (59,26) 13.856 1033 | (9254)
18 | Palem 515 12| (97.67) 1,22 5,83 376,85 630 70 |  (8889)
19 | Phylodendron - - 0,00 | #DIV/O! | #DIV/O! 0,00 - - | #DIv/O!
Produksi Tanaman Hias Satuan Produksi Kg 398.737 231.007 | (42,07)

20 | Melati [ 11496 | 17169 4935| 3468| 1345 (61.21) 398737 231007 |  (4207)
Produksi Tanaman Hias Satuan Produksi Rumpun 3.109 1445 | (53,52)

21 | Sansevierra | 1255 e30| esy| 248 229  (41) 3109 1445 | (5352)
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Komoditi : Biofarmaka

Luas Panen (M2) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Kg)

ek 2015 2016 % | 2015 | 2016 | % 2015 2016 %

Tanaman Obat | 6.022.710 | 4.795.429 (20,38) #DIVIO! | 13.716.085 | 11.616.631 (15,31)
1 | Dlingo/Dringo 5.834 4602 ) (21,12 5,36 211 | (60,74) 31.290 9.691 |  (69.03)
2 | Jahe 3517677 | 3343535 | (495) | 218| 251 | 1523 | 7669989 | 8400.336 9,52
3 | Kapulaga 86.709 69416 | (1994 | 119 096 | (1945) 103.129 66.500 |  (3552)
4 | Keji Beling 3.199 588 | (8162) | 264 | 289 9,40 8.449 1699 | (79,89
5 | Kencur 187.620 154.477 | (17,66) 1,96 2,04 4,31 367.775 315.861 (14,12)
6 | Kunyit 1.824.037 926.184 |  (49,22) 2,14 207 | (322)| 3894542 1.913.923 |  (50,86)
7 | Laos/Lengkuas 209791 | 235812 | (2134)| 319 310( (3,02 956.970 729991 | (23,72)
8 | Lempuyang 8.464 15.375 8165| 268 193 | (27,90) 22,687 29.714 30,97
9 | Lidah Buaya 1.209 3265 | (7312 | 277| 202| (2695 3.351 658 |  (80,36)
10 | Mahkota Dewa 7.020 1074 |  (84,70) | 39,19 | 3349 | (14,55) 275.135 35970 |  (86,93)
11 | Mengkudu/Pace 7.731 6412 | (1706) | 2379 | 541 | (77.24) 183.919 34.715 | (81,12)
12 | Sambiloto 16.988 1034 | (9391 | 301| 277 (793 51.124 2.865 | (94,40)
13 | Temuireng 1.840 2.316 2587 | 4863 1,87 | (59,54) 8.518 4.338 |  (49,07)
14 | Temukunci 3,879 3235 | (1660) | 463 | 207 | (5530) 17.952 6.693 | (6272)
15 | Temulawak 50.712 31.044 | (3878) | 239 | 205 ( (1421) 121.256 63.677 | (4749)

2. Faktor-faktor Produksi

2.1. Benih

Penggunaan benih unggul bermutu selain bertujuan untuk meningkatkan

produksi tanaman, juga merupakan salah satu upaya guna menckan dan menghindari

pertanaman dari gangguan / serangan hama / penyakit.

Penyediaan benih unggul bermutu tidak hanya dilaksanakan oleh balai-balai
benih saja, tetapi juga oleh PT. Shang Hyang Seri (SHS) dan PT. PERTANI serta
penangkar — penangkar benih ditingkat petani yang dibina oleh Dinas Pertanian di bawah
pengawasan UPT. Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Sumatera Utara.

Penyediaan benih unggul bermutu dalam jumlah yang cukup dengan kualitas
baik dan harga terjangkau petani serta tepat waktu akan memperlancar peningkatan

produksi tanaman pangan.
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Animo petani dalam bertanam padi sangat beragam, sehingga beragam pula
jenis varietas benih yang digunakan, baik itu dari golongan varietas produksi tinggi
maupun produksi sedang atau rendah.

Varietas produksi tinggi yang sangat diminati petani umumnya adalah dari
jenis Ciherang kemudian diikuti varietas IR-64. Kedua varietas ini selain produksinya
relatif cukup tinggi, rasanya pun lebih enak dan harga jualnya lebih tinggi, namun
varietas ini kurang tahan terhadap serangan bakteri hawar daun yang senantiasa potensial

merusak pertanaman padi. Luas penyebaran varietas padi sawah per Kabupaten/Kota

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 25 : Luas Penyebaran Varietas Padi Sawah di Provinsi Sumatera Utara
pada Tahun 2016 (Ha)
No | Kabupaten/Kota ‘,[;.'i:i;tgl’fs;sr: :::: Varielt!:: Z:;:I’ld“ksi
1 2 3 +

1 Asahan 12.640 6.223
2 | Batubara 36.281 590
3 | Kota Binjai 3.492 200
4 | Dairi 13.379 989
5 | Deli Serdang 54.751 48.438
6 | Kota Gunung Sitoli 1.367 850
7 | Humbang Hasundutan 11.610 8.758
8 | Tanah Karo 15.540 6.000
9 | Labuhan Batu 29.764 3.987
10 | Labuhan Batu Selatan 816 75
11 | Labuhan Batu Utara 34.336 5.401
12 | Langkat 60.881 4.961
13 | Mandailing Natal 45.085 4.900
14 | Kota Medan 2.245 16
15 | Nias 7.543 3.115
16 | Nias Barat 4.705 900
17 | Nias Selatan 22.187 7.441
18 | Nias Utara 5.235 1.327
19 | Kota Padang 5.506 800




20 | Padang Lawas 12.692 7.192
21 | Padang Lawas Utara 16.644 18.765
22 | Pakpak Bharat 3.910 950
23 | Kota Pematang 2932 55
Siantar

24 | Serdang Bedagai 67.863 4.928
25 | Simalungun 96.980 2.279
26 | Kota Tanjung Balai - 163
27 | Tapanuli Selatan 32.123 8.096
28 | Tapanuli Tengah 55.726 2.665
29 | Tapanuli Utara 33.190 4.000
30 | Kota Tebing Tinggi 652 -
31 | Toba Samosir 14.888 3.757
32 | Samosir 5.534 835

Jumlah 710.497 158.656

Seperti halnya tanaman padi, benih varietas yang diminati petani palawija juga
sangat beragam. Untuk komoditi jagung tahun 2016, varietas yang banyak diusahakan
adalah dari jenis Hibrida, dimana luas pertanamannya seluas 184.119 Ha. Sedangkan
varietas lokal seluas 54.413 Ha. Luas penyebaran varietas per Kabupaten/ Kota dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 26 : Luas Penyebaran Varietas Jagung di Provinsi Sumatera Utara

pada Tahun 2016 (Ha)
Jenis Varietas dan Luas Penyebarannya (Ha)
No | Kabupaten/Kota
Lokal Hibrida Komposit
1 2 3 4 S

1 Asahan 60 2.230 -
2 Batubara - 2.000 109
3 Kota Binjai 11 1.349 -
+ Dairi 7.623 21.230 -
5 Deli Serdang 15.204 11.959 927
6 Kota Gunung Sitoli - 501 -
7 Humbang Hasundutan - 1277 -

Laporan Tahunan 2016 42




Tanah Karo 9.897 29.944 -

9 Labuhan Batu 453 1.399 -
10 | Labuhan Batu Selatan 981 39 1
11 | Labuhan Batu Utara 220 260 -
12 | Langkat 6.524 38.708 -
13 | Mandailing Natal 225 2.275 -
14 | Kota Medan 48 822 -
15 | Nias 2 627 -
16 | Nias Barat 40 130 140
17 | Nias Selatan 981 435 -
18 | Nias Utara 311 11 -
19 | Kota Padang 183 - 29

Sidempuan

20 | Padang Lawas 219 2.500 -
21 | Padang Lawas Utara 656 755 -
22 | Pakpak Bharat 110 1.125 -
23 | Kota Pematang Siantar - 507 -
24 | Serdang Bedagai 1.491 2.709 -
25 | Simalungun 4.404 46.614 2.341
26 | Kota Tanjung Balai 20 - 22
27 | Tapanuli Selatan 286 4.000 -
28 | Tapanuli Tengah - 1.891 20
29 | Tapanuli Utara 1.949 6.556 558
30 | Kota Tebing Tinggi - 36 -
31 | Toba Samosir 2.449 1.500 -
32 | Samosir 66 730 -
Jumlah 54.413 184.119 4.147

Pada tahun 2016 benih komoditi kedele yang ditanam petani di Provinsi

Sumatera Utara terdiri dari varietas Lokal, Wilis, Kipas Putih dan lainnya (Anjasmoro).

Varietas Lainnya (Anjasmoro) merupakan varietas yang mendominasi pertanaman
dengan luas 13.273,3 Ha Luas penyebaran Secara rinci disajikan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 27: Luas Penyebaran Varietas Kedele di Provinsi Sumatera Utara pada

Tahun 2016
Jenis Varietas dan Luas Penyebaran (Ha)

No | Kabupaten/Kota Lokal | Wilis | Kipas Lainnya

Putih (Anjasmoro)

1 2 3 4 s 6
1 | Asahan 350 - - -
2 | Batubara 413 - - 455
3 | Kota Binjai - - - -
4 | Dairi 150 - - 3
5 | Deli Serdang 1.926 - - 1.800
6 | Kota Gunung Sitoli 150 - - 0,3
7 | Humbang Hasundutan - - - -
8 | Tanah Karo - - - -
9 | Labuhan Batu 53 - - 600
10 | Labuhan Batu Selatan 10 - - -
11 | Labuhan Batu Utara 651 - - -
12 | Langkat 215 44 15 1.512
13 | Mandailing Natal 255 - - 1.000
14 | Kota Medan - - - -
15 | Nias - 40 - -
16 | Nias Barat - - - -
17 | Nias Selatan 993 - - 601
18 | Nias Utara - - - -
19 | Kota Padang 90 - - 20
Sidempuan
20 | Padang Lawas 1.036 - - 1.995
21 | Padang Lawas Utara 500 - - 931
22 | Pakpak Bharat - - - -
23 | Kota Pematang - - - -
Siantar

24 | Serdang Bedagai 1.090 - - 2.676
25 | Simalungun 500 - - 700
26 | Kota Tanjung Balai - - - -




27 | Tapanuli Selatan 600 - - 980
28 | Tapanuli Tengah - - - "
29 | Tapanuli Utara - - - .
30 | Kota Tebing Tinggi - - = 3

31 | Toba Samosir & " = -

32 | Samosir - - - -
Jumlah 8.982 84 15 13.273,3

Untuk komoditi kacang tanah, kacang hijau dan ubi kayu pada tahun 2016
benih yang ditanam petani umumnya berasal dari varietas lokal karena biayanya relatif
jauh lebih murah. Luas penyebaran varietas kacang tanah seluas 3.612 Ha, kacang hijau
4,188 Ha dan ubi kayu 26.443 Ha. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 28 : Luas Penyebaran Varietas Kacang Tanah, Kacang Hijau dan
Ubi Kayu di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Luas Penyebaran Varietas Komoditi (Ha)
No | Kabupaten/Kota
Kacang Tanah | Kacang Hijau | Ubi Kayu
1 2 3 4 5

1 Asahan 140 - 554
2 | Batubara 15 - 415
3 | Kota Binjai 48 84 130
4 | Dairi 530 870 995
5 | Deli Serdang 255 2.404 9.331
6 | Kota Gunung Sitoli 1 2 74
7 | Humbang Hasundutan 486 - 600
8 | Tanah Karo 68 - 35
9 | Labuhan Batu 1 - 200
10 | Labuhan Batu Selatan 40 30 170
11 | Labuhan Batu Utara - - 80
12 | Langkat 177 640 85
13 | Mandailing Natal 130 - 289
14 | Kota Medan 164 46 178
15 | Nias 1 1 170
16 | Nias Barat - - 86
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17 | Nias Selatan 55 - 1.499
18 | Nias Utara 20 - 57
19 | Kota Padang 80 - 226
Sidempuan
20 | Padang Lawas 98 27 130
21 | Padang Lawas Utara 23 - 440
22 | Pakpak Bharat 30 - 98
23 | Kota Pematang Siantar 76 - 339
24 | Serdang Bedagai - 15 2.080
25 | Simalungun 668 22 4.925
26 | Kota Tanjung Balai - - 20
27 | Tapanuli Selatan 128 - 355
28 | Tapanuli Tengah 88 - 200
29 | Tapanuli Utara 100 47 672
30 | Kota Tebing Tinggi p - 734
31 | Toba Samosir 113 - 1.050
32 | Samosir 75 - 226
Jumlah 3.612 4.188 26.443
2.2. Pupuk

Selain penggunaan benih unggul bermutu, penggunaan pupuk juga merupakan
faktor penting yang mendukung peningkatan/pencapaian produksi optimal. Pada tahun
2015 jumlah realisasi penyaluran pupuk Urea, SP-36, ZA, NPK dan Organik yaitu :
pupuk Urea sebesar 151.657 ton, pupuk SP-36 sebesar 52.157,50 ton, ZA 48.730 ton,
NPK 129.011,25 ton dan Organik 18.385,75 ton. Secara rinci realisasi penyaluran pupuk
disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 29 : Realisasi Penyaluran Pupuk Bersubsidi (Ton) Tahun 2016 Di Provinsi
Sumatera Utara

NO | REALISASI PER JENIS PUPUK BERSUBSIDI (TON)
BULAN UREA SP-36 ZA NPK | ORGANIK

1 | Januari 2.789,00 | 2.156,50 | 1.949,80 |  5.001,00 186,24

2 | Februari 12312,10 | 6.563,95 | 4.379.80 | 14.595,00 |  1.944,20
3 | Maret 14.167,95 | 577205 | 5.11090| 12253,00|  1.577,54
4 | April 12.843,65 | 3.919,00 | 3.941,50| 11.906,00 | 242573
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5 | Mei 11.661,35 3.979,50 4.132,00 12.631,50 1.622,88
6 | Juni 11.771,90 4.140,75 3.908,00 11.287,75 1.395,20
7 | Juli 7.147,50 2.516,25 2.425,50 6.430,00 784,24
8 | Agustus 12.624,00 4.209,70 2.986,10 11.959,95 1.458,04
9 | September 16.663,10 4.723,30 4.683,05 11.444,90 1.800,36
10 | Oktober 14.773,55 4.431,50 4.600,50 9.504,20 1.571,56
11 | November 17.542,55 4.026,85 5.611,10 10.945,15 2.571.76
12 | Desember 17.360,35 5.718,15 5.001,75 11.052,80 1.048,00
TOTAL 151.657 | 52.157,50 48.730 | 129.011,25 18.385,75

2.3 Pestisida

Pestisida yang dapat dipantau masih terbatas pada stock pestisida milik

dinas/brigade proteksi

tanaman pangan

yang diperuntukan guna menghadapi

kemungkinan adanya serangan organisme penggangu tanaman (OPT) yang bersifat

eksplosif.

Sedangkan peredaran pestisida yang diperdagangkan di pasaran khususnya di
Provinsi Sumatera Utara belum terdata.

Bahan-bahan pestisida yang tersedia terdiri dari Rhodentisida, Insektisida,
Fungisida dan Molluskisida. Keadaaan stock pestisida tersebut secara rinci ditampilkan

pada tabel dibawah ini:
Tabel 30 : Perkembangan Stock Pestisida di Provinsi Sumatera Utara s/d 2016
No Jenis Pestisida 2016
1 2 3
1 Insektisida
Delause 25 WP 300 sachet
2 | Bakterisida
Starner 20 WP 65 sachet
3 | Fungisida
Dense 520 SC 39 btl
4 | Rodentisida
Klerat RMB 50 ppm 200 kg
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2.4. Alat dan Mesin Pertanian

Penggunaan alat dan mesin pertanian disamping ditujukan untuk peningkatan
hasil usaha tani juga untuk mendorong pengembangan agroindustri terutama di tingkat
usaha tani/pedesaan.

Pemberian bantuan alat dan mesin pertanian yang terbatas melalui dukungan
dana APBN dan APBD Provinsi Sumatera Utara yang dilaksanakan dengan system
kerjasama Operasional (KSO) tidaklah cukup untuk mengembangkan pola mekanisasi
ditingkat petani. Untuk itu perlu adanya partisipasi dari pihak terkait dan swasta baik
dalam upaya pengembangan pola leasing maupun sebagai mitra usaha kelompok UPJA
(Usaha Pelayanan Jasa Alsintan) Kelompok Tani.

Disamping hal tersebut diatas, dorongan terhadap pengrajin lokal/bengkel
agar mengembangkan alat dan mesin pertanian yang bersifat spesifik lokasi dengan harga
yang lebih terjangkau dan mudah dalam penggunaannya serta lebih sederhana dalam
perawatannya perlu untuk terus ditingkatkan lagi. Perkembangan alat dan mesin
pertanian tersebut secara rinci dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 31: Perkembangan Alat dan Mesin Pertanian Provinsi Sumatera Utara
Dari tahun 2015 - 2016

Hand Traktor Traktor Roda 4 Pompa Air ¥ R‘“‘l’
No Kabupaten JLH JLH JLH ransplater | jy 4
2015 | 2016 2015 | 2016 2015 | 2016 2015 | 2016
1 | TANAHKARO 35 40 75 1 1 2 12 . 12 8 5 13
2 | LAB.BATU 50 9 59 - ” . 22 . 22 5 3 3
3 | LANGKAT 106 | 110 216 2 10 12 | 25 - 25 | 20 10 30
4 | SIMALUNGUN 262 60 322 10 " 10 || - |19 27 3 30
5 | TOBA SAMOSIR 38 2 60 1 2 3 14 » 14 | 15 15 30
6 | DAIRI 51 11 62 2 . 2 30 3 30 5 5
7 | TAP. SELATAN 42 51 93 x 2 2 44 % 4 | 2 " 2
8 | P.SIANTAR 19 4 23 " e - 4 - 4 3 5 3
9 | BINJAI 9 12 21 . 1 1 7 g 7 4 i .
10 | MEDAN 2 4 6 5 - g 3 @ 3 .
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11 | TAP. UTARA 58 45 103 - 1 1 51 - 51 5 5 10
12 | ASAHAN 42 35 77 2 - 2 34 - 34 6 - 6
MANDAILING
13 | NATAL 49 30 79 2 - 2 50 - 50 - - -
14 BATU BARA 50 52 102 2 2 4 22 - 22 6 14 20
15 | GUNUNG SITOLI 25 i 29 2 2 4 8 - 8 10 2 12
16 | DELI SERDANG 58 29 87 2 - 2 33 - 33 2 12 14
SERDANG
17 | BEDAGAI 86 49 135 1 1 2 42 - 42 1 - 1
L. BATU
18 | SELATAN - - B 1 - 1 - - - - - 3
19 | L. BATU UTARA 48 8 56 - - - 15 - i) 3 - 3
20 | NIAS 18 - 18 1 - 1 - - - - - -
21 | PADANG LAWAS 30 32 62 1 2 3 8 12 20 1 - 1
22 | P. LAWAS UTARA 34 - 34 - 2 2 11 - 11 - - -
23 | PD SIDEMPUAN 12 - 12 - - - - - - - - 5
24 | TEBING TINGGI 5 4 9 1 - 1 3 - 3 2 - 2
25 | SAMOSIR 22 4 26 1 - 1 22 - 22 - - -
HUMBANG
26 | HASUNDUTAN 38 53 91 1 - 1 12 - 12 10 - 10
27 | PAKPAK BHARAT 16 10 26 - - - 3 - 5 - - -
TAPANULI
28 | TENGAH 40 20 60 2 - 2 21 - 21 - - -
29 | NIAS BARAT 10 14 24 - - - 3 - 3 - - E
30 | NIAS SELATAN 37 25 62 - - - 10 - 10 - - -
31 | NIAS UTARA 24 20 A4 1 2 3 - - - = - -
32 | TANJUNG BALAI 5 - 5 - - - - - - - - -
TOTAL 1.321 757 2078 36 28 64 | 630 12 642 | 126 69 195
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2.5 Pembinaan Usaha Tani dan Konservasi Pengembangan Lahan

Menyikapi kecenderungan alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan dan
hortikultura seperti yang terjadi pada sebagian besar Kabupaten/Kota yang ada di
Provinsi Sumatera Utara, telah dilakukan beberapa hal guna mencegah/memperkecil
terjadinya alih fungsi lahan tersebut yaitu dengan melaksanakan serangkaian kegiatan
berupa Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) dan Perluasan Areal Tanam (PAT) berupa
perluasan lahan baru dan peningkatan intensitas pertanaman yang bobot pekerjaannya
dilaksanakan dalam bentuk perbaikan/peningkatan jaringan pengairan tingkat usahatani
dan pompanisasi pada areal-areal yang memungkinkan.

Untuk mengatasi dan mencegah terjadinya penurunan mutuw/kualitas lahan
akibat pemanfaatan yang terus menerus, maka dilaksanakan berbagai upaya yang pada
prinsipnya berupa pemberian pengertian kepada petani akan pentingnya pengelolaan
usaha tani dengan menerapkan kaidah-kaidah konservasi tanah melalui
demonstrasi/percontohan usaha tani konservasi dan pemanfaatan pupuk hijau.

Perkembangan pemanfaatan lahan usaha tani jika dibandingkan dengan tahun
2015 maka pada tahun 2016 intensitas pertanaman padi di lahan sawah terlihat
mengalami peningkatan sebesar 18,75% seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 32 : Perkembangan Pemanfaatan Lahan Usaha Tani Tanaman Pangan dan
Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015- 2016

No Uraian 2015 2016 %

1 2 3 4 5

I PEMANFAATAN LAHAN SAWAH

1 | Potensi Lahan Sawah (Ha) 436.831 434902 | -044
A Berpengairan 270.902 268.212 | -0,99
b. Tidak Berpengairan 165.929 166.690 0,46
2 | Luas Pertanaman (Ha)
a. Padi Sawah 715.103 827.816 | 15,76
b. Tanaman Lainnya 9.071 7.848 | -13,48
3 | Intensitas Pertanaman Padi 1,60 1,90 | 18,75
Sawah

II | PEMANFAATAN LAHAN KERING

1 | Potensi Lahan Kering (Ha) 1.100.010 | 1.215.840| 10,53
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a. Tegal / Kebun 506.427 597.988 18,08
b. Ladang / huma 317.524 335.517 5,67
c Sementara tidak 276.059 282.335 227
diusahakan

Luas Pertanaman (ha)

a. Padi Ladang 49.958 94.852 | 89.86
b. Palawija 307.901 329.740 7,09
c Hortikultura 67.590 64.172 | -5,06

2.6 Pengendalian Hama/Penyakit

Pengendalian Hama/Penyakit melalui penerapan konsep pengendalian Hama
Terpadu (PHT) merupakan upaya perlindungan tanaman dari gangguan atas serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) sehingga OPT tersebut dapat terkendali
dibawah batas ambang ekonomis. Dengan demikian diharapkan kehilangan hasil akibat
gangguan/serangan OPT tersebut tidak sampai merugikan usaha tani komoditi yang
diusahakan.

Pada tahun 2016 beberapa jenis OPT telah menimbulkan kerusakan pada
tanaman pangan dengan kerusakan areal tanaman seluas 11.876,2 Ha yang terdiri dari
kerusakan tanaman Padi dengan 9.173,7 Ha, Kedele 34.4 Ha, Jagung 2.161,1 Ha,
Kacang tanah 170,8 Ha, Ubi kayu 202,3 Ha, Ubi jalar 133,9 Ha. Luas dan intensitas
kerusakan komoditi tersebut diatas secara rinci ditampilkan pada tabel berikut ini:

Tabel 33: Luas Tingkat Serangan Hama / Penyakit Tanaman Pangan dan
Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2016

No OPT Luas tambah serangan
Ringan Sedang | Berat | Puso | Jumlah

PADI 8.602,40 | 463,50 | 82,80 | 25,00 9.173,70

HAMA 5.682,60 181,30 | 62,10 | 22,50 | 5.948,50
I |Tikus 1.408,50 84.8 50,3 | 20,5 1.564,10
2 | Hama putih palsu 1.290,90 52,7 0 0 1.343,60
3 | Siput Murbei 748,8 6 0,3 0 155,1
4 | Pengg. Batang 896,4 9 1 0 906.,4
5 | Kepinding Tanah 569.,5 11,8 0 0 581,3
6 | Walang Sangit 528,1 1 0 0 529,1
7 | WBC 148,3 16 10,5 2 176,8
8 | Ganjur 215 0 0 0 21,3
9 | Burung 70,6 0 0 0 70,6




PENYAKIT 2.919,80 282,20 | 20,70 | 2,50 3.225,20
1 |Blast 1.820,70 111,1 14,7 2,5 1.949,00
2 | BLB/Keresek 1.071,50 171,1 6 0 1.248.60
3 | BRS 4,2 0 0 0 4,2
4 | Tungro 23.4 0 0 0 23.4

KEDELE 34,4 0 0 0 34,4
1 | Penggulung daun 7,8 0 0 0 7,8
2 | Peny. Karat 1,3 0 0 0 1,3
3 | Penggerek polong 7.4 0 0 0 7.4
4 | Ulat Gerayak 17,9 0 0 0 17,9
5 | Penggerek Batang 0 0 0 0 0

JAGUNG 2125,7 354 0 0 2161,1
1 |Tikus 761,4 4,7 0 0 766,1
2 | Hawar daun 1.008,80 29,1 0 0 1.037,90
3 | Bulai 77,5 1,6 0 0 79,1
4 | Penggerek Tongkol 6,9 0 0 0 6,9
5 | Penggerek batang 37.4 0 0 0 37.4
6 | Busuk Tongkol 20,1 0 0 0 20,1
7 | Ulat Gerayak 88.7 0 0 0 88,7
8 | Lalat Bibit 46,7 0 0 0 46,7
9 | Belalang 78,2 0 0 0 78,2

KACANG TANAH 107,3 0,5 0 0 107,8
1 | Tikus 23,2 0,5 0 0 23,7
2 | Ulat Gerayak 16,7 0 0 0 16,7
3 | Penggulung daun 10 0 0 0 10
4 | Karat daun 50,8 0 0 0 50,8
5 | Bercak daun 6,6 0 0 0 6,6

UBI KAYU 192,1 10,2 0 0 202,3
1 | Tikus 121.2 0,5 0 0 121,7
2 | Bercak Daun 21,4 5,7 0 0 27,1
3 | Babi hutan 49,5 4 0 0 53.5

UBI JALAR 133,9 0 0 0 133,9
1 | Hama Boleng 9 0 0 0 9
2 | Tikus 124,3 0 0 0 124,3
3 | Bercak Coklat 0,6 0 0 0 0,6
4 | Jamur akar putih 0 0 0 0 0

CABE 3523,804 276,8 | 178,5 0| 3979,104
1 | Antraknosa 1061,375 64,5 0 0] 1125875
2 | Bercak daun 97.8 0 0 0 97.8
3 | Busuk Akar 0,5 0 0 0 0,5




4 | Busuk Buah 13,023 0 0 0 13,023

5 | Busuk Daun 11,25 0 0 0 11,25

6 | Kutu Daun Persik 16,04 0 0 0 16,04

7 | Lalat Buah 22,05 0 0 0 22,05

8 | Ulat Buah 1,2 0 0 0 1,2

9 | Layu Bakteri 37,28 0,2 0 0 37,48

10 | Layu Fusarium 59,176 10 0 0 69,176
11 | Aphis 180,36 0,3 0 0 180,66
12 Keong 0,13 0 0 0 0,13
13 | Tikus K 0 0 0 15
14 | Tungau 1 0 0 0 1
15 | Ulat Daun 0,65 0 0 0 0,65
16 | Ulat Grayak 112,87 0 0 0 112,87
17 | Ulat Tanah 47,17 0 0 0 47,17
18 | Virus Keriting 792,334 166,55 | 170,9 0| 1129,784
19 | Trips 221,422 0,5 0 0 221,922
20 | Virus kuning 712,144 34,55 7,6 0 754,294
21 | Kutu Kebul 52,8 0 0 0 52,8
22 | Belalang 0,8 0 0 0 0,8
23 | Bercak Coklat 1 0 0 0 1
24 | Busuk Basah Daun 17 0 0 0 17
25 | Lalat Bibit 0,6 0 0 0 0,6
26 | Jangkrik 1 0 0 0 7.1
27 | Penggulung Daun 0,2 0 0 0 0,2
28 | Kutu Daun 54,43 0,2 0 0 54,63
29 | Fisiologis 0,5 0 0 0 0,5
30 | Gugur Daun 0,1 0 0 0 0,1
KENTANG 923,75 22,5 0 0 946,25

1 | Alternaria 9.2 0 0 0 5.2

2 | Busuk Basah Daun 703,85 3.5 0 0 707,35

3 | Busuk Umbi 3,3 0 0 0 3,3

4 | Kutu Daun Persik 0,1 0 0 0 0,1

5 | Layu Bakteri 6 0 0 0 6

6 | Layu Fusarium 12.1 19 0 0 31,1

7 | Penggerek Umbi Kentang 17 0 0 0 17

8 | Lalat Daun 1,9 0 0 0 1,9

9 | Trips 102,7 0 0 0 102,7

10 | Ulat Tanah (Agroris sp) 0,6 0 0 0 0,6
11 | Aphis 9 0 0 0 9
12 | Ulat Grayak 26,5 0 0 0 26,5
13 | Kutu Kebul (B. Tabaci) 5,5 0 0 0 s,




14 | Busuk Daun 0,7 0 0 0 0,7
15 | Keriting 1 0 0 0 1
16 | Penggorok Daun 251 0 0 0 25.1
17 | Bercak Coklat 3 0 0 0 3
18 | Bercak Daun 0,2 0 0 0 0,2
TOMAT 894,96 14,3 2 0 911,26

1 | Bercak Daun 17 0 0 0 17
2 | Bercak Kering/Alternaria 59,95 0 0 0 59,95
3 | Busuk Basah Daun 388,77 10,6 2 0 401,37
4 | Busuk Buah 448 0 0 0 448
5 | Lalat Buah 132,95 0 0 0 132,95
6 | Layu Bakteri 3,88 0 0 0 3,88
7 | Layu Fusarium 68,74 0 0 0 68,74
8 | Penggerek Buah 6,59 0 0 0 6,59
9 | Penggorok Daun 49,8 0 0 0 49,8
10 | Virus Kuning 0,1 0 0 0 0,1
11 | Trips 24 0.4 0 0 2.5
12 | Ulat Buah 9,55 0 0 0 9,55
13 | Ulat Grayak 14,74 0 0 0 14,74
14 | Ulat Tanah %5 0 0 0 1.7
15 | Keriting daun 7.4 0,9 0 0 8,3
17 | Aphis 11,65 0 0 0 11,65
18 | Kutu Kebul 57.5 0 0 0 57.5
20 | Ulat Daun 0,25 0 0 0 0,25
21 | Ulat Jengkal 0,7 0 0 0 0,7
26 | Kutu Daun Persik 0,5 0 0 0 0,5
28 | Antraknosa 12,8 2.4 0 0 15,2
34 | Xanthomonas Capside 1,75 0 0 0 .75
37 | Bercak Coklat 1,1 0 0 0 1,1
38 | Keong 0,04 0 0 0 0,04
39 | Bercak Buah 0,3 0 0 0 0,3
40 | Burung Kotilang 0,3 0 0 0 0,3
KUBIS 1215,32 0 0 0 1215,32

1 | Spodoptera litura 25,1 0 0 0 25,1
2 | Ulat Crops 636,06 0 0 0 636,06
3 | Ulat Daun 468,05 0 0 0 468,05
4 | Busuk Hitam 36,2 0 0 0 36,2
5 | Busuk Lunak 0,5 0 0 0 0,5
6 | Akar Gada 12,3 0 0 0 12,3
7 | Ulat Tanah 25 0 0 0 25
8 | Siput 2.8 0 0 0 2.8




9 | Ulat Jengkal 1,81 0 0 0 1,81

10 | Kutu Daun 5.5 0 0 0 5,5
11 | Bercak Daun 1 0 0 0 1
12 | Nematoda Busuk Akar 0,5 0 0 0 0,5
13 | Penggorok Daun 0,5 0 0 0 0,5
PISANG BARANGAN 478,158 33,228 17 0,2 528,586

1 | Fusarium 212,395 28,92 9 0,2 250,515

2 | Cercospora sp./Sigatoka 83,403 4,2 8 0 95,603

3 | Penggulung Daun 66,01 0 0 0 66,01

4 | Layu Bakteri 15,122 0,108 0 0 15,23

5 | Bercak Daun 83,349 0 0 0 83,349

6 | Ulat Daun 3,03 0 0 0 3,03

7 | Busuk Pelepah 2,026 0 0 0 2,026

8 | Hawar Daun 0.5 0 0 0 0,5
9 | Busuk Buah 0,7 0 0 0 0,7
10 | Penggerek Batang 0,3 0 0 0 0,3
11 | Kerdil Pisang 8,173 0 0 0 8,173
12 | Busuk Daun 0,25 0 0 0 0,25
13 | Lalat Buah 2.8 0 0 0 2.8
14 | Bercak coklat 0,1 0 0 0 0,1
JERUK 6586,36 13 0 0 6599,36

1 | Embun jelaga 18,2 0 0 0 18,2

2 | Lalat Buah 5395,61 10,5 0 0 5406,11

3 | Penggerek Buah 219.5 0 0 0 219.5

4 | Kutu Sisik 5 0 0 0 5

5 | Oidium 78,5 0 0 0 78.5

6 | Antraknose 128 0 0 0 128

7 | Diploidia 257 1 0 0 26,7

8 | Aphis 185,5 0 0 0 185,5

9 | Trips 179,25 0 0 0 179,25

10 | Penggorok Daun 111,9 0 0 0 111,9
11 | Kudis 8,5 0 0 0 8,5
12 | Ulat Buah 14,5 0 0 0 14,5
13 | Fusarium 99 1 0 0 100
14 | Busuk Pangkal Batang 2,5 0 0 0 ok
15 | Kutu Daun 4,8 0 0 0 4,8
16 | Ulat Peliang Daun 4 0 0 0 4
17 | Kutu Dompolan 16,9 0,5 0 0 17,4
18 | Kumbang Daun 19 0 0 0 19
19 | Busuk Buah 31,3 0 0 0 31,3
20 | Jamur Merah 12,25 0 0 0 12,25




21 | Tungau 12,95 0 0 0 12,95
22 | Kutu Loncat 5 0 0 0 5
23 | Phytopthora 4 0 0 0 -+
24 | Penggulung Daun 2 0 0 0 2
25 | Kutu Kebul 2.5 0 0 0 2,5
BAWANG MERAH 383,97 0,7 0 0 384,67

1 | Ulat Bawang 22,41 0 0 0 22,41

Penggorok Daun

2 | (Liriomyza) 133,91 0,5 0 0 134,41
3 | Lalat Bibit 0,2 0 0 0 0,2
4 | Busuk Umbi 4 0 0 0 4
5 | Ulat Grayak 11,65 0 0 0 11,65
6 | Fusarium 2,99 0 0 0 2,99
7 | Mati Pucuk 7.1 0 0 0 7,1
8 | Bercak Daun 0,5 0 0 0 0,5
9 | Embun Bulu 8,7 0,2 0 0 8.9
10 | Penyakit Trotol (Alternaria) 142,41 0 0 0 142,41
11 | Lalat Daun 3 0 0 0 3
12 | Trips Bawang 2.5 0 0 0 3.5
13 | Antraknose 7,6 0 0 0 7,6
14 | Kutu Daun (Aphis) 6,7 0 0 0 6,7
15 | Ulat Tanah 0,3 0 0 0 0,3

Upaya untuk mengendalikan serangan OPT dilaksanakan melalui penerapan
konsep PHT (Pengendalian Hama Terpadu) namun apabila serangan OPT tidak bersifat
eksposif pengendalian dengan menggunakan pestisida perlu dilaksanakan baik secara
swadaya masyarakat petani maupun dengan memanfaatkan pestisida bantuan pemerintah
yang ada pada satuan brigade proteksi tanaman. Pengendalian hama tikus selain
menggunakan pestisida juga dengan melaksanakan gropyokan.
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IV. PELAKSANAAN PROGRAM

A. PELAKSANAAN PROGRAM

Sasaran Program Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
di Provinsi Sumatera Utara akan diupayakan pencapaiannya melalui penerapan
serangkaian kebijaksanaan berupa kebijaksanaan umum, kebijaksanaan komoditi
serta kebijaksanaan operasional yang dituangkan dalam empat usaha pokok yaitu :
Intensifikasi, Ekstensifikasi, Rehabilitasi dan Diversifikasi.

1. Intensifikasi
Salah satu upaya pengembangan dan peningkatan produksi tanaman pangan

dan hortikultura yang dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar
yang senantiasa meningkat dari tahun ke tahun adalah melalui usaha Intensifikasi.

Usaha Intensifikasi bertujuan untuk meningkatkan produktivitas sumberdaya
yang tersedia melalui peningkatan:

- Penerapan teknologi tepat guna yang spesifik lokasi
- Pemanfaatan lahan sawah dan lahan kering

- Penggunaan sarana produksi terutama benih unggul bermutu dan pupuk serta air
dan obat-obatan / pestisida

Usaha Intensifikasi tidak hanya diarahkan pada peningkatan mutu saja, tetapi
juga diarahkan pada perluasan areal intensifikasi dengan memanfaatkan potensi
sumber daya lahan yang tersedia terutama lahan sawah yang sementara tidak
diusahakan / lahan terlantar.

2. Ekstensifikasi

Ekstensifikasi adalah salah satu dari empat usaha pokok yang dilaksanakan
guna mendukung pengembangan dan peningkatan produksi tanaman pangan dan
hortikultura. Kegiatan Ekstensifikasi ini diarahkan pada pelaksanaan pembinaan
usaha tani konservasi dan pengembangan lahan melalui optimasi penggunaan lahan
baik lahan sawah maupun lahan kering.

Untuk mendukung perluasan areal tanam, melalui program yang telah
diupayakan dukungan pelaksanaan kegiatan perbaikan/ peningkatan jaringan
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pengairan tingkat usaha tani ataupun pompanisasi pada daerah-daerah yang jaringan
irigasinya terbatas / kurang. Disamping itu pembukaan jalan usahatani ke daerah-
daerah yang cukup potensial terus diupayakan peningkatannya.

Berhubung potensi lahan sawah mengalami penciutan akibat adanya alih
fungsi lahan ke penggunaan lainnya diluar sub sektor tanam pangan dan hortikultura
maka upaya ekstensifikasi diarahkan pada lahan kering terutama pada lahan yang

sementara tidak diusahakan.

Pembinaan terhadap perkumpulan petani pengelola air (P3A) merupakan salah
satu upaya dalam meningkatkan pemanfaatan saluran irigasi bagi peningkatan
usahatani tanaman pangan khususnya padi sawah.

3. Diversifikasi

Melalui diversifikasi akan didapatkan hasil pertanian yang lebih beragam
dengan peningkatan nilai tambah produk. Sehubungan dengan upaya diversifikasi,
aspek produksi tanaman pangan dan hortikultura diarahkan pada :

a. Pengembangan pola tanam dan peningkatan intensitas pertanaman baik di lahan

sawah maupun lahan kering.

b. Pengembangan pola kemitraan dengan mengupayakan perwujudan kerjasama
antar petani dan pengusaha secara efisien dan saling menguntungkan kedua belah
pihak.

c. Peningkatan pelayanan pemasaran melalui pemberdayaan sistem informasi pasar

secara efektif dan berkesinambungan.

d. Pengembangan agroindustri terutama industri pengolahan dan pengawetan
produksi khususnya di daerah-daerah sentra dan daerah pengembangan.

Sedangkan aspek konsumsi diarahkan pada upaya untuk melepaskan
ketergantungan pada konsumsi utama yaitu beras melalui penganekaragaman bahan

pangan, bentuk pengolahan makanan dan pola makan masyarakat melalui dukungan
lembaga penyuluhan yang ada di daerah.




4. Rehabilitasi

Rehabilitasi merupakan salah satu upaya pokok yang dilaksanakan guna
mengatasi dan memperbaiki serta mencegah penurunan kualitas/mutu terutama
sumber daya lahan bagi usaha tani tanaman pangan dan hortikultura.

Mutw/kualitas lahan usaha tani tanaman pangan dan hortikultura khususnya
pada lahan kering, dewasa ini menunjukkan tendensi yang semakin menurun akibat
penerapan usahatani yang kurang memperhatikan/memenuhi kaidah-kaidah
konservasi tanah. Hal ini terlihat dari adanya lahan usaha tani yang secara teknis
bermasalah yang terdiri dari lahan potensial kritis, semi kritis dan kritis tersebar di
seluruh Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara.

Untuk mengatasi dan mencegah terjadinya penurunan kualitas lahan akibat
pemanfaatan yang terus-menerus, maka dilaksanakan berbagai upaya yang pada
prinsipnya berupa pemberian pengertian kepada petani akan pentingnya pengelolaan
usahatani dengan menerapkan kaidah-kaidah konservasi tanah. Disamping itu juga
dilaksanakan demonstrasi/percontohan usaha tani konservasi dan pemanfaatan pupuk
hijau terutama pada lokasi-lokasi lahan yang secara teknis bermasalah.

5. Program Pembangunan Tanaman Pangan dan Hortikultura yang
dilaksanakan.

Pada Tahun Anggaran 2016 Program Pembangunan Tanaman Pangan dan
Hortikultura yang dilaksanakan di Sumatera Utara yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Sumatera Utara, yaitu:

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Penyediaan jasa surat menyurat

Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

Penyediaan jasa jaminan barang milik daerah

Penyediaan jasa kebersihan kantor

Penyediaan alat tulis kantor

Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor

Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan

Penyediaan makanan dan minuman

Penyediaan Biaya Administrasi Pengadaan Barang dan jasa

Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam dan Luar Daerah

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
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Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional

Pemeliharaan Rutin Berkala Taman Kantor

Pengadaan sarana dan prasarana Kantor Dinas Pertanian Provinsi

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Kantor

Rehabilitasi/Renovasi sedang/berat Gedung Kantor

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor UPT. Bl Palawija Tanjung
Selamat

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung kantor UPT. BI Palawija
Tanjung Selamat

Pemeliharaan Rutin Berkala Taman Kantor UPT. BI Palawija Tanjung Selamat

Pengadaan peralatan dan perlengkapan UPT. BI Palawija Tanjung Selamat

Pengadaan sarana dan prasarana Kantor UPT. BI Tanaman Pangan dan
Hortikultura Gabe Hutaraja

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung kantor UPT. BIH Gedung Johor

Pemeliharaan Rutin Berkala Taman Kantor UPT. BIH Gedung Johor

Pengadaan peralatan dan perlengkapan UPT. BIH Gedung Johor

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung kantor Persiapan UPT. BI
Tanaman Hias Asam Kumbang

Pemeliharaan Rutin Berkala Taman Kantor Persiapan UPT. BI Tanaman Hias
Asam Kumbang

Pengadaan sarana dan prasarana Kantor Persiapan UPT. BI Tanaman Hias
Asam Kumbang

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor UPT. BIH Arse

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung kantor UPT. BIH Arse

Pemeliharaan Rutin Berkala Taman Kantor UPT. BIH Arse

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung kantor UPT. PPSDM

Pemeliharaan Rutin Berkala Taman Kantor UPT. PPSDMP

Pengadaan sarana dan prasarana Kantor UPT. PPSDMP

Pengadaan peralatan dan perlengkapan UPT. PPSDMP

Pengadaan sarana dan prasarana Kantor UPT. Mekanisasi Pertanian

Pembangunan Jaringan Irigasi/Saluran Irigasi dan Sarana Pendistribusian serta
Pompa Air Pendukung UPT BI. Murni Tanjung Morawa (DAK)

Pengadaan Mini Traktor di UPT. BBI Murni Tanjung Morawa (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor/Pagar/Jalan Kebun
UPT. BI. Murni Tanjung Morawa (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor UPT. Tanjung
Selamat (DAK)

Sarana Pengairan dan Peralatan Produksi, Pengolahan dan Peralatan
Laboratorium Kebun UPT. Tanjung Selamat (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung UPT. Hortikultura Gedung
Johor (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung UPT. Hortikultura
Kutagadung Brastagi (DAK)

Penyediaan Peralatan Laboratorium dan Peralatan Produksi Hortikultura UPT.
Hortikultura Kutagadung Brastagi (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung UPT. Hortikultura Arse
Sipirok (DAK)

Penyediaan Peralatan Laboratorium, Peralatan Produksi dan Saluran Pengairan
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UPT. Hortikultura Arse Sipirok (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung UPT. Tanaman Pangan dan
Hortikultura Gabe Hutaraja (DAK)

Penyediaan Peralatan Produksi dan Saluran Irigasi UPT. Tanaman Pangan dan
Hortikultura Gabe Hutaraja (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung UPT. PSBTPH (DAK)

Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengairan dan Peralatan Laboratorium UPT.
PSBTPH (DAK)

Pembangunan/Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung UPT. PTPH (DAK)

Penyediaan Sarana dan Prasarana/Peralatan Labotorium UPT. PTPH

Pembangunan/Rehabilitasi/Renovasi Sedang Berat Gedung Kantor/Pelatihan
UPT. PPSDMP (DAK)

Penyediaan Sarana dan Prasarana/Peralatan Gedung Kantor/Pelatihan UPT.
PPSDMP (DAK)

Dukungan Sarana Roda-2 Bagi Petugas UPT. Gabe Hutaraja (DAK)

Pembangunan Gedung Kantor UPT. Mekanisasi Pertanian

Pengadaan Kendaraan Dinas /Operasional

Pembuatan Sumur Bor Gedung Kantor UPT BI Palawija Tanjung Selamat

Penambahan Daya Listirk Bangunan Baru

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Pendidikan dan Pelatihan Formal

Pembinaan Administrasi Keuangan

Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengawas Benih Tanaman

Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Pengendali Organisme Tumbuhan

Pengelolaan Kepegawaian

Pengawasan dan Pembinaan Administrasi Barang

Pembinaan Organisasi dan Tata Laksana

Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja
dan keuangan

Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD

Penyusunan pelaporan keuangan

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP)

Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

Pelatihan Teknis Agribisnis Padi dan Jagung Bagi Petugas Pertanian di
Kabupaten/Kota

Pelatihan Teknis Agribisnis Kedele Bagi Petugas Pertanian di Kabupaten/Kota

Pelatihan Agensi Hayati Bagi Petugas POPT di Provinsi Sumatera Utara

Pelatihan Pengolahan Hasil Pertanian Bagi Wanita Tani di Kabupaten/Kota

Operasional UPT. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian (PPSDMP) Sumatera Utara

Publikasi dan Pengembangan Data Statistik Pertanian (Pelatihan Statistik dan
Publikasi Data)

Pengumpulan, Pengolahan dan Pengujian Data Statistik Pertanian Bekerjasama
dengan BPS Provinsi Sumatera Utara

Koordinasi dan Penyusunan Data Produksi Pertanian (ARAM, ASEM, ATAP)

Sosialisasi dan Koordinasi Forum SKPD/Musyawarah Rencana Pembangunan
Pertanian Provinsi Sumatera Utara

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Program/ Kegiatan SKPD Dinas Pertanian




Provinsi Sumatera Utara

Sinkronisasi Penyusunan Program Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan
Hortikultura

Konsolidasi dan Koordinasi Tim Perencana Dinas Pertanian Provsu

Koordinasi dan Penyusunan TAPKIN/ SAKIP SKPD Lingkup Pertanian
Provinsi Sumatera Utara

Penambahan dan Pemeliharaan Jaringan Wifi

Rapat Evaluasi Bulanan (1 s/d 12) Monev

Penyusunan Laporan Tahunan Serta Monitoring dan Evaluasi Program
Pembangunan Pertanian

Penyediaan Jasa Publikasi Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara

Penyusunan RKA-SKPD Dinas Pertanian TA. 2017

Koordinasi Penyusunan Program Pembangunan Pertanian

Penyusunan dan Pemantapan Rencana Usulan Kegiatan Melalui Proposal
Elektronik

Penyusunan Rancangan Masterplan Kawasan Tanaman Pangan Provinsi
Sumatera Utara

Penyusunan Rancangan Masterplan Kawasan Tanaman Hortikultura Provinsi
Sumatera Utara

Pembinaan, Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi Kegiatan DAK TA. 2016

Penyusunan Perubahan RKA/DPA TA. 2016

Publikasi Pembangunan Pertanian Provinsi Sumatera Utara

Program Pengembangan Agribisnis

Pengembangan unit usaha pengolahan hasil pertanian

Fasilitasi pengembangan vacuum frying/pengolahan buah

Pengadaan alat mesin sarana pasca panen

Pembinaan Teknologi Pengolahan Hasil

Pendampingan Pengembangan LKMA (Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis)

Mengikuti Pameran dan promosi Dalam Negeri dan Luar Negeri

Pendampingan Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) PUAP

Pembinaan dan Monitoring Harga Hasil Pertanian

Penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Pangan

Penata Pelayanan dan Kelembagaan Agribisnis

Pembinaan dan Sertifikasi Pangan Organik

Pengawalan Jaminan Mutu Hasil Pertanian

Program Peningkatan Produksi Tanaman Pangan

Peningkatan Kapasitas dan Kemampuan Petugas Pemandu dan Petani GP-PTT
Padi

Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) Padi di Kab.
Tapanuli Selatan

Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) Padi di Kab.
Nias Selatan

Peningkatan Kapasitas dan Kemampuan Petugas Pemandu dan Petani GP-PTT
Jagung

Dukungan Pembinaan, Pendampingan dan Koordinasi Peningkatan Produksi
Tanaman Pangan Sumber Dana APBN

Pengembangan GP-PTT Kedelai di Kab. Padang Lawas

Pertemuan Pengembangan GP-PTT Kedelai




Peningkatan Swasembada Beras Melalui Teknologi Haston

Fasilitasi Pengembangan PTT Ubi Jalar di Kab. Simalungun

Koordinasi dan Pengumpulan Data Evaluasi Kegiatan Pengembangan Akabi
Pemberdayaan Penangkar Benih Tanaman Pangan

Rapat Koordinasi Perbenihan

Pembinaan Penangkar Benih Tanaman Pangan

Fasilitasi Benih Kepada Penangkar Benih Tanaman Pangan

Perbanyakan dan Pengembangan Benih Padi Sawah di UPT. BBI Murni
Tanjung Morawa

Operasional UPT. BBI Murni Tanjung Morawa

Operasional UPT BI-TPH Gabe Hutaraja

Perbanyakan Benih Kacang Tanah di UPT BI-TPH Gabe Hutaraja

Pelatihan petani penangkar pangan

Perbanyakan Benih Jagung di UPT BI-TPH Gabe Hutaraja

Perbanyakan Benih Padi Sawah di UPT BI-TPH Gabe Hutaraja

Optimalisasi lahan SawahUPT BI TPH Gabe Hiutaraja

Operasional Kantor UPT. PTPH dan Lab. PHP Medan Johor, Tj. Morawa,
Pem. Kerasaaan dan Pd. Balangka

Pembinaan Teknis UPT. PTPH ke Laboratorium PHP, Kab/Kota dan Pusat
Biaya Operasional Kendaraan Roda 2 (dua) petugas PHP UPT.PTPH
Peningkatan Operasional Laboratorium Pengujian Mutu dan Residu Pestisida
Peningkatan Brigade Proteksi Tanaman (BPT) di 4 Wilayah

Peningkatan Sarana Pengendalian dan Pengawasan Pupuk dan pestisida
Pembinaan Sertifikasi Tanaman Padi, Palawija dan Kabi

Inventarisasi Penyebaran Varietas Tanaman Pangan

Pemurnian Varietas Tanaman Pangan

Operasional Kantor UPT. Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan
dan Hortikultura

Operasional Kenderaan Roda-2 dan Roda-4 UPT. Pengawasan dan Sertifikasi
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura

Monitoring ketersediaan dan penyaluran benih

Koordinasi dalam Rangka Persiapan Pengawasan Mutu Benih

Uji Kesehatan Mutu Benih Tanaman Pangan

Peningkatan Produksi Benih dan Bibit Tanaman Pangan 15 Ha di UPT. BL.
Palawija Tanujung Selamat

Operasional UPT BI Pal. Tj. Selamat

Pembinaan Pemberdayaan Penangkar dan Moniotirng Penangkar Kab/Kota
Pengadaan Pupuk Kandang untuk perbaikan struktur tanah lahan UPT Bi Tj.
Selamat

Program Peningkatan Produksi Tanaman Hortikultura

Peningkatan Mutu dan Produksi Kentang dengan Penerapan GAP/SOP di Kab.
Karo

Sekolah Lapang Penerapan GAP/SOP Sayuran

Peningkatan Mutu Cabe Merah dengan Penerapan GAP/SOP di Kab. Langkat

Registrasi Lahan Usaha
Pembinaan Taman PKK Provinsi Sumatera Utara
Pembinaan Desa Mandiri TP PKK Provinsi Sumatera Utara
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Fasilitasi Pengembangan Kawasan Tanaman Buah Jeruk Kepada Petani di
Kabupaten Karo

Fasilitasi Pengembangan Kawasan Tanaman Buah Jeruk Kepada Petani Ke
Kabupaten Simalungun

Fasilitasi Pengembangan Kawasan Tanaman Buah Jeruk Kepada Petani di
Kabupaten Dairi

Pengembangan Jambu Air Spesifik Lokasi Ke Kabupaten Langkat

Pengembangan Jambu Air Spesifik Lokasi Ke Kota Binjai

Fasilitasi Benih / Bibit Komoditi Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara

Fasilitasi Benih/Bibit Tanaman Sayuran

Pengembangan Tanaman Buah di Pekarangan

Aplikasi Teknologi Drift Irigasi Pada Tanaman Hortikultura

Pengembangan dan Pemeliharaan Benih/ Bibit Hortikultura di UPT. BIH
Gedung Johor

Pengadaan Obat-obatan/ Bahan Kimia UPT. BIH Gedung Johor

Operasional UPT. BIH Gedung Johor

Operasional Lab. Kultur Jaringan UPT. BIH Gedung Johor

Apresisasi Kultur Jaringan untuk Petugas dan Penangkar Lanjutan

Apresisasi Perbanyakan Benih Horti secara Vegetatif untuk Petugas dan
Penangkar Lanjutan

Operasional UPT. Benih Induk Hortikultura Arse

Pengembangan dan Perbanyakan Benih/ Bibit Hortikultura di UPT. Benih
Induk Hortikultura Arse

Pengadaan BPMT Jeruk UPT. Benih Induk Hortikultura Arse

Alih Tehnologi Petani/Kelompok Tani Penangkar Benih/Bibit Hortikultura ke
Pusat Teknologi Buah

Peningkatan SDM Petani/Kelompok Tani Penangkar Benih sayuran di UPT.
Benih Induk Hortikultura Arse

Explorasi Tanaman Buah Unggul Lokal Sumatera Utara

Pemurnian Cabai Lokal Sipirok di UPT. Benih Induk Hortikultura Arse

Pengadaan Pohon Pinang untuk Pembatas lahan UPT. Benih Induk
Hortikultura Arse Unit SD. Hole

Sertifikasi dan Pelabelan Buah-buahan

Revitalisasi Pohon Induk

Determinasi Pohon Induk

Pemurnian Varietas Tanaman Hortikultura

Koordinasi dan Inventarisasi Penyebaran Varietas Tanaman Hortikultura

Koordinasi Pengawas Benih Tanaman (PBT)

Analisa Uji Mutu Benih Tanaman Hortikultura

Pengembangan Metode Laboratorium Tanaman Hortikultura UPT PSBTPH

Pertemuan SNI 17025-2008 dan Audit Internal

Sosialisasi Sertifikasi Kompetensi Produsen dan Pengedar Benih Tanaman
Hortikultura

Perbanyakan Benih Wortel

Perbanyakan Benih Ercis

Perbanyakan Benih Bawang Merah

Operasional UPT. BIH. Kutagadung Berastagi

Perbanyakan Bibit Jeruk

Penanaman dan Pemeliharaan Pohon Induk Buah-buahan
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Perbanyakan Stek Bunga Krisan

Perbanyakan Benih Kentang GO sistem Aeroponik
Perbanyakan Planlet Benih Kentang G0

Perbanyakan Benih Kentang G0-G1

Perbanyakan Benih Kentang G1-G2

Rotasi Tanaman

Pemeliharaan Pohon Induk Buah-buahan

Peningkatan Capasity Building Penangkar Benih kentang
Peningkatan Capasity Building Penangkar Bibit Jeruk
Pembinaan Penangkar Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara
Program Pengembangan Teknologi Pertanian

Pengembangan Rumah Kompos dan Bantuan Peralatan di Kabupaten
Mandailing Natal
Pengembangan Rumah Kompos dan Bantuan Peralatan di Kabupaten Tapanuli
Selatan
Pengembangan Optimasi Lahan dan Bantuan di Kabupaten Langkat
Pengembangan Optimasi Lahan dan Bantuan di Kabupaten Padang Lawas
Pengembangan Optimasi Lahan di Kota Padang Sidimpuan
Konsolidasi Teknologi Optimasi Lahan
Pendampingan Pengolahan Lahan Pertanian
Pelatihan GPS dan GIS untuk Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian
di Kementrian Pertanian
Pendampingan, Pembinaan dan Monitoring Kegiatan Pengelolaan Lahan (Dana
TP-APBN)
Pertemuan Koordinasi kegiatan Optimasi Lahan
Pendataan dan Pemanfaatan Lahan
Pengembangan/Rehabilitasi JIDES/JITUT di Kabupaten Batu Bara
Pengembangan/Rehabilitasi JIDES/JITUT di Kabupaten Asahan
Pembinaan dan Monitoring Kegiatan Pengelolaan Air (TP)
Pembinaan & Monitoring Jaringan Irigasi Lintas Kabupaten / Kota di Sumatera
Utara
Dukungan Kegiatan WISMP
Perlombaan P3A Tingkat Provinsi Sumatera Utara
Pemberdayaan P3A Dalam Upaya Peningkatan Peningkatan Pelayanan Air
Irigasi
Pengkajian Iklim dan Updating Data Curah Hujan
Peningkatan Pencatatan Data Curah Hujan Melalui SMS Selver
Pendataan dan Inventarisasi Jaringan Irigasi
Pengadaan Hand Traktor Roda 2 ke Kabupaten Batu Bara
Pengadaan Hand Traktor Roda 2 ke Kabupaten Asahan
Bantuan Langsung Pupuk (BLP)
Pengadaan Pupuk Organik
Pengadaan Pupuk An Organik
Pengadaan Pestisida
Rapat Koordinasi Alsintan
Rapat Koordinasi Pupuk Bersubsdidi

Pendampingan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Koordinasi dan Operasional Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida
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Pengujian Mutu Alsintan

Modifikasi Alat dan Mesin Pertanian

Pengadaan Perkakas Bengkel Induk UPT Mekanisasi
Pelatihan Petani Pengguna Alsintan

Sosialisasi SNI Kepada Bengkel Binaan Kab/Kota
Operasional UPT. Mekanisasi Pertanian

Inventarisasi dan Evaluasi Pengembangan Kontak Bengkel

Tabel 34 : Dukungan bagi pelaksanaan Program Pembangunan Pertanian Pangan dan
Hortikultura di Provinsi Sumatera Utara pada Tahun Anggaran 2016

No Sumber Dana Program
(Rp)
1 2 3
| APBD PROVINSI SUMATERA UTARA
1 | Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 2.865.941.100
2 | Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 33.543.207.379
3 | Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 1.361.276.036
4 | Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pencapaian
Kinerja dan Keuangan 233.560.000
5 | Progam Peningkatan Kesejahteraan Petani 6.431.163.200
6 | Program Pengembangan Agribisnis 3.211.068.650
7 | Program Peningkatan Produksi Tanaman Pangan 10.441.898.250
8 | Program Peningkatan Produksi Tanaman Hortikultura 10.434.976.085
9 | Program Pengembangan Teknologi Pertanian 10.585.213.300
I | APBN PROVINSI SUMATERA UTARA
1 | Hortikultura (DK) 5.244.520.000
Hortikultura (TP) 2.001.195.000
2 | Prasarana dan Sarana Pertanian (DK) 14.357.770.000
Prasarana dan Sarana Pertanian (TP) 722.930.000
3 | Tanaman Pangan (DK) 12.327.994.832
Tanaman Pangan (TP) 229.988.550.000

B. REALISASI PELAKSANAAN
1. Program-Program APBD Provinsi Sumatera Utara

Untuk mendukung Program Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2016 yang dilaksanakan
melalui dukungan dana APBD Sumatera Utara, telah dialokasikan dana sebesar
Rp. 155.531.408.171,- ( Seratus Lima Puluh Lima Milyar Lima Ratus Tiga Puluh
Satu Juta Empat Ratus Delapan Ribu Seratus Tujuh Puluh Satu Rupiah) yang terbagi
dalam 9 (sembilan) Pos Belanja Langsung sebesar Rp. 79.108.304.000,- (Tujuh
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Puluh Sembilan Milyar Seratus Delapan Juta Tiga Ratus Empat Ribu Rupiah) dan Pos
Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 76.423.104.171,- (Tujuh Puluh Enam Milyar
Empat Ratus Dua Puluh Tiga Juta Seratus Empat Ribu Seratus Tujuh Puluh Satu
Rupiah). Sampai dengan akhir tahun anggaran 2016 (31 Desember 2016),
pelaksanaan Program telah mencapai realisasi fisik dan keuangan 87,19% atau
sebesar Rp. 135.605.354.772,- (Seratus Tiga Puluh Lima Milyar Enam Rauts Lima
Juta Tiga Ratus Lima Puluh Empat Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Dua Rupiah). Sisa
anggaran sebesar Rp. 19.926.053.399,- (Sembilan Belas Milyar Sembilan Ratus Dua
Puluh Enam Juta Lima Puluh Tiga Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Sembilan
Rupiah), seperti rincian pada tabel berikut ini:

Tabel 35 : Realisasi Pelaksanaan Kegiatan yang dikelola oleh Dinas Pertanian
Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2016

Jumlah Realisasi Sisa Dana
No Nama Program Anggaran Keuangan % (Rp.)
(Rp.) (Rp.) :

BELANJA TIDAK LANGSUNG | 76.423.104.171 | 62.006.216.631 | 81,14 | 14.416.887.540
BELANJA LANGSUNG 79.108.304.000 | 73.599.138.141 | 93,04 | 5.509.165.859

1 | Program Pelayanan Administrasi | 2.865.941.100 | 2.330.382.618 | 81,31 535.558.487
Perkantoran

2 | Program Peningkatan Sarana dan | 33.543.207.379 | 31.485.097.773 | 93,86 | 2.058.109.606
Prasarana Aparatur

3 | Program Peningkatan Kapasitas 1.361.276.036 1.082.504.918 | 79,52 278.771.118
Sumber Daya Aparatur

4 | Program Peningkatan 233.560.000 230.666.000 | 98,76 2.894.000
Pengembangan Sistem Pencapaian
Kinerja dan Keuangan

5 | Progam Peningkatan Kesejahteraan 6.431.163.200 6.066.562.380 | 94,33 364.600.820
Petani
Program Pengembangan Agribisnis 3.211.068.650 | 3.162.927.506 | 98,50 48.141.144
Program Peningkatan Produksi 10.441.898.250 9.451.457.888 | 90,51 990.440.362
Tanaman Pangan

8 | Program Peningkatan Produksi 10.434.976.085 0.873.474.943 | 94,62 561.501.142
Tanaman Hortikultura

9 | Program Pengembangan Teknologi | 10.585.213.300 | 9.916.064.120 | 93,68 669.149.180
Pertanian

TOTAL | 155.531.408.171 | 135.605.354.772 | 87,19 | 19.926.053.399
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2. Program-Program APBN di Provinsi Sumatera Utara

Sementara itu, melalui dana APBN telah dianggarkan dana pembangunan
sebesar Rp. 264.642.959.832,- (Dua Ratus Enam Puluh Empat Milyar Enam Ratus
Empat Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus
Tiga Puluh Dua Rupiah) yang terbagi dalam dana dekosentrasi sebesar
Rp. 31.930.284.832,- dan dana tugas pembantuan sebesar Rp. 232.712.675.000,-
dengan realisasi keuangan dana dekosentrasi sebesar Rp. 30.943.992.100,- sedangkan
realisasi dana tugas pembantuan sebesar Rp. 222.065.381.618.-

Secara rinci realisasi pelaksanaan kegiatan APBN tersebut disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 36 : Realisasi Pelaksanaan yang dikelola oleh Dinas Pertanian Provinsi
Sumatera Utara yang bersumber dari Dana APBN Tahun
Anggaran 2016
Jumlah Anggaran Realisasi & :
No Nama Program Dalam DIPA Keuangan (%) Sisa Dana
1 2 3 4 5 6
1 | Hortikultura (DK) 5.244.520.000 5.031.182.625 | 95,93 213.337.375
Hortikultura (TP) 2.001.195.000 1.319.112.000 | 65,92 682.083.000
2 | Prasarana dan Sarana 14.357.770.000 | 13.922.514.306 | 96,97 435.255.694
Pertanian (DK)
Prasarana dan Sarana 722.930.000 393.013.150 | 54,36 329.916.850
Pertanian (TP)
3 | Tanaman Pangan (DK) 12.327.994.832 | 11.990.295.169 | 97,26 337.699.663
Tanaman Pangan (TP) 229.988.550.000 | 220.353.256.468 | 95,81 | 9.635.293.532
TOTAL (DK) 31.930.284.832 | 30.943.992.100 | 96,91 986.292.732
TOTAL (TP) 232.712.675.000 | 222.065.381.618 | 95,42 | 10.647.293.382
TOTAL (DK + TP) 264.642.959.832 | 253.009.373.718 | 95,60 | 11.633.586.114
C. SITUASI KEPEGAWAIAN

Program kerja pembangunan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara selain
dilaksanakan oleh petugas struktur, juga didukung oleh aparat fungsional yang
terdapat pada setiap UPT Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara.
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Pada Tahun 2016, beberapa orang petugas telah menjalani masa pensiun

seperti yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 37 : Daftar Nama Pegawai Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara yang

Menjalani Masa Pensiun pada tahun 2016

No Nama NIP Gol Jabatan TMT Pensiun
1 2 3 4 5 6
1 Sunarto, SE 19580101.198012.1.005 | IV/a | Staf 01-02-2016
2 | Ir. Mahrum Sipayung, 19580222.198303.1.005 | IV/e | Staf 01-03-2016
M.Si
3 | Vaskatina 19610403.198703.2.007 | Ill/c | Staf 02-03-2016
(Meninggal)
4 | Ir. Anda Hariaty 19580305.198703.2.001 | IV/a | Kasie. Produksi | 01-04-2016
5 | Ramiono 19580424.198611.1.001 | II/b | Staf 01-05-2016
6 | Fitri Sukma Endang Sari, | 19800810.200902.2.002 | I1I/b | Staf 20-05-2016
SP (Meninggal) |
7 | Mangara Siagian 19580504.198702.1.001 | 1II/d | Fungsional 01-06-2016
POPT
8 | Syaharuddin 19580502.198103.1.007 | lll/c | Staf 01-06-2016
9 | Gozali Lubis 19580511.198204.1.001 | Ill/c | Staf 01-06-2016
10 | P. Siswanto 19580623.198703.1.001 | Ill/c | Fungsional 01-07-2016
POPT
11 | Ir. Raulina 19580623.198703.2.001 | IV/b | Fungsional PBT | 01-07-2016
12 | Ir. Rizali Abdi 19640319.199303.1.003 |IV/a | Kasubbag TU 02-07-2016
(Meninggal)
13 | Sutan Pasaribu 19580707.198702.1.001 |IV/a | Fungsional 01-08-2016
POPT
14 | Syamsul Bakhri 19580702.198302.1.002 | [Il/c | Fungsional 01-08-2016
POPT
15 | Ir. Hotma P. Samosir 19580715.198602.1.009 | IV/c | Staf 01-08-2016
16 | Maranghup Hutabarat 19580805.198302.1.002 | IIl/c | Fungsional 01-09-2016
POPT
17 | Ir. Borbor I.P Harahap 19560818.198603.1.009 | IV/b | Fungsional 01-09-2016
Widyaiswara
18 | Joko Sarjito, SE 19660401.198602.1.001 | III/d | Staf 07-09-2016
(Meninggal)
19 | Sukidi 19580908.198202.1.002 | IIl/c | Fungsional 01-10-2016
POPT
20 | Aswin, SE 19580919.198803.1.001 | III/d | Staf 01-10-2016
21 | Ir. Pandapotan 19590630.199203.1.003 | IV/a | Staf 10-11-2016
(Meninggal)
22 | Syahnain Pohan, SP 19581128.198203.1.002 | IV/a | Fungsional 01-12-2016
POPT
23 | Dra. Khotijah 19581128.198303.2.006 | IV/b | Staf 01-12-2016
24 | Martha Pasaribu 19600101.200604.2.004 | II/d | Staf 20-12-2016
(Meninggal)
25 | Herman Siregar 19710816.200701.1.005 | Il/c | Staf 29-12-2016
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D. STUKTUR ORGANISASI DINAS PERTANIAN

Susunan personil pada Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

adalah sebagai berikut :

Kepala Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara

Sekretariat / Bidang & UPT / Sub. Bagian / Seksi yang terdiri dari :

Sekretariat :

Sekretaris

Kepala Sub. Bagian Umum
Kepala Sub. Bagian Keuangan
Kepala Sub. Bagian Program

N s

II. Bidang Bina Tanaman Pangan :

1 Kepala Bidang Bina Tanaman Pangan

2 Kasi Budidaya Serealia

3 Kasi Budidaya Kacang-Kacangan &
Umbi-umbian

4 Kasi Fasilitasi
Teknologi

Benih dan Paket

I11. Bidang Bina Hortikultura :
1 Kepala Bidang Bina Hortikultura
2 Kasi Budidaya Sayuran dan Biofarmaka

3 Kasi Budidaya Buah-Buahan dan
Tanaman Hias

4 Kasi Fasilitasi Benih dan Paket
Teknologi

: M. Azhar Harahap, SP, M.MA
: Ir. Muddin Dalimunthe, MM

: Ir. Ellidawati
: Marino, SP, MM

: M. Juwaini, SP, M.MA
: Karyono, SP
: Mereksa B. Ginting, STP, MP

: Ir. Gosen Sirait, MP

: Ir. Yulizar, MMA
: Amisani Br. Sembiring, SP

: Ir. Parlingga

IV. Bidang Pengelolaan Lahan, Air dan Sarana :

1 Kepala Bidang Pengelolaan Lahan, Air
dan Sarana

2 Kasi Air dan Pengkajian Iklim
3 Kasi Lahan dan Perluasan Areal
4 Kasi Sarana Pertanian

V. Bidang Bina Usaha Tani :
1 Kepala Bidang Usaha Tani

: Ir. Jonni Akim Purba

: Fitrawan P. Ginting, SP
: Ir. Lusyantini, MM
: Heru Suwondo, SP




2
3
4

Kasi Pengolahan Hasil dan Pasca Panen : Ir. Subagio
Kasi Informasi Pasar : Ir. Ruth KristinaTarigan
Kasi Promosi dan Kemitraan : Ir. Aisyah, M.Si

VI. UPT Benih Induk Hortikultura Arse

1

2
5
4

Kepala UPT Benih Induk Hortikultura : Ir. Reformasi Dachi
Arse

Kepala Sub Bagian Tata Usaha : Juswardi, SP
Kepala Seksi Produksi : Ahmad Ridwan, SP
Kepala Seksi Pelayanan Teknis : Ir.Lusianna Siahaan

VII. UPT Benih Induk Tanaman pangan dan Hortikultura Gabe Hutaraja

1

2
3
-4

Kepala UPT Tanaman pangan dan :Ir.Sabar Sinaga, MP
Hortikultura Gabe Hutaraja

Kepala Sub Bagian Tata Usaha : Syahrin Hidayat, SP
Kepala Seksi Produksi : Bertahan M.D.Situmeang, STP
Kepala Seksi Pelayanan Teknis : Irwan B, SP, MM

VIIL UPT Benih Induk Padi Murni Tanjung Morawa

1

2
3
4

Kepala UPT Benih Induk Padi Murni :Ir. Bahrul Jamil, M.Si
Tanjung Morawa

Kepala Sub Bagian Tata Usaha :Wardi Harto, SH
Kepala Seksi Produksi :Ir.Sutan Nasution
Kepala Seksi Pelayanan Teknis : Syahril, B.Sc

IX. UPT Benih Induk Palawija Tanjung Selamat

1

(%]

Kepala UPT Benih Induk Palawija : Ir. Sri Ulina Sitepu, M.MA
Tanjung Selamat

Kepala Sub Bagian Tata Usaha e
Kepala Seksi Produksi :Ir.Unedo Koko Nababan
Kepala Seksi Pelayanan Teknis :Erasmus F. Simanjuntak,SP

X. UPT Benih Induk Hortikultura Gedung Johor

1

2
3
4

Kepala UPT Benih Induk Hortikultura : Ir.Bahruddin Siregar, MM
Gedung Johor

Kepala Sub Bagian Tata Usaha :Ir. Sri Wahyuni Putri
Kepala Seksi Produksi :Ir.Jovie R.Purnama
Kepala Seksi Pelayanan Teknis :Supriadi,B.Sc

XI. UPT Benih Induk Hortikultura Kuta Gadung Berastagi

1

2

Kepala UPT Benih Induk Hortikultura :Lambok Turnip, SP
Kuta Gadung Berastagi

Kepala Sub Bagian Tata Usaha LA




3 Kepala Seksi Produksi :Sabar Pintubatu, SP
4 Kepala Seksi Pelayanan Teknis Tmmen

XII. UPT Mekanisasi Pertanian

1  Kepala UPT Mekanisasi Pertanian :Ir.Ichroni Hasibuan, MP
2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha :Nuryanniwati, SH

3 Kepala Seksi Produksi :Patar Sinaga, S.Sos

4 Kepala Seksi Pelayanan Teknis : Ir. Batara Arsyad

XIIL. UPT Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
1 Kepala UPT Pelatihan dan :Ir. Lukmanul H.Dalimunthe, MM

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pertanian
2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha : Ir.Adelina Hanum
3 Kelompok Fungsional :Widyaiswara

XIV. UPT Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
1 Kepala UPT Pengawasan dan :Ir.Dirjam Angkasah, M.Si
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan

Hortikultura
2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha :Ir.Ayub Sulaiman
3 Kelompok Fungsional ‘Pengawas Benih Tanaman (PBT)

XV. UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura
1 Kepala UPT Perlindungan Tanaman :Ir.Nurhijjah
Pangan dan Hortikultura
2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha Ir. Erwansyah
3 Kelompok Fungsional :-Pengendali Organisme Tumbuhan (POPT)
:-Pengawas Mutu Hasil Pertanian (PMHP)
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VI. PERMASALAHAN DAN UPAYA PEMECAHAN PERMASALAHAN

6.1. Permasalahan

1. Lahan, antara lain :
- Konversi lahan yang tidak terkendali
- Keterbatasan dalam pencetakan lahan baru
- Penurunan kualitas lahan
- Rata-rata kepemilikan lahan yang sempit. Kepemilikan lahan petani relatif kecil yaitu
0,5 Ha/KK sehingga sulit diusahakan untuk mencapai skala ekonomis.
- Ketidakpastian status kepemilikan lahan
- Masih terjadinya alih fungsi lahan pertanian sawah ke non sawah sebesar 2,7% per
tahun.
2. Infrastruktur, antara lain :
- Kerusakan jaringan irigasi yang tinggi
- Pendangkalan waduk
- Kurang memadainya sarana pelabuhan dan transportasi ternak
3. Sarana Produksi : Sistem pengadaan benih yang tidak sesuai dengan musim tanam.
4. Regulasi / Kelembagaan : Kelembagaan petani yang belum mempunyai posisi tawar yang
kuat.
5. SDM, antara lain :
- Kemampuan petani dalam memanfaatkan teknologi maju
- Menurunnya minat generasi muda untuk terjun di bidang pertanian
- Keterbatasan tenaga penyuluh, pengamat OPT, pengawas benih tanaman
6. Permodalan, antara lain :
- Sulitnya akses petani terhadap permodalan
- Tunggakan kredit usaha tani yang belum terselesaikan
- Persyaratan agunan kredit KKPE berupa sertifikat, menghambat penyaluran

6.2. Upaya Pemecahan Permasalahan

1. Konversi lahan yang tidak terkendali, keterbatasan dalam pencetakan lahan baru dan
penurunan kualitas lahan, diupayakan dalam rencana strategis dengan melakukan
pemanfaatan lahan potensial pertanian, antara lain melalui kegiatan optimasi lahan pertanian,
penggunaan pupuk ramah lingkungan. Dalam upaya mengatasi tantangan terhadap alih fungsi
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lahan, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah menerbitkan Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Nomor 3 Tahun 2015 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan pada
tanggal 22 September 2015.

. Kerusakan jaringan irigasi yang tinggi, diupayakan dalam rencana strategis dengan melakukan
kegiatan perbaikan irigasi rusak dan pengembangan jaringan irigasi tersier dan kuartier.

. Kelembagaan petani yang belum mempuunyai posisi tawar yang kuat, kemampuan petani
dalam memanfaatkan teknologi maju dan menurunnya minat generasi muda untuk terjun di
bidang pertanian, diupayakan dalam rencana strategi yaitu mendorong kelembagaan petani
yang mandiri dan pendidikan dini kepada generasi muda melalui kegiatan pelatihan dan
pembinaan kepada Petani, sosialisasi, pelatihan dan bimbingan kepada generasi muda petani.

. Sulitnya akses petani terhadap permodalan sehingga menghambat kemandirian petani,
diupayakan dengan melakukan kegiatan Pendampingan Kelembagaan LKMA (Lembaga
Keuangan Mikro Agribisnis), Pendampingan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
(PUAP), Pengembangan sarana dan kelembagaan pemasaran hasil pertanian.

. Sistem pengadaan benih yang tidak sesuai dengan musim tanam, diupayakan pada rencana
strategis Pengembangan Desa Mandiri melalui kegiatan Pengelolaan sistem penyediaan benih

tanaman pangan, fasilitasi bantuan benih.

. Mendorong percepatan tanam, peningkatan indeks pertanaman untuk mengejar target tanam
7. Penerapan teknologi jajar legowo, Hazton, benih hibrida.

8. Mendorong perluasan tanam padi, jagung dan kedelai dengan areal tanam pada lahan-lahan
yang selama ini tidak dimanfaatkan.




VIL. PENUTUP

Dengan berakhirnya pelaksanaan Program Tahun 2016 dan untuk lebih meningkatkan
keberhasilan yang dicapai pada tahun mendatang perlu diupayakan dan diperhatikan
penanggulangan tantangan dalam pembangunan pertanian untuk keberhasilan pada kegiatan di
tahun-tahun berikutnya, dengan koordinasi dan kerjasama dengan instansi lainnya serta

masyarakat petani khususnya.

Demikian Laporan Tahunan ini disusun dan kepada pihak-pihak yang telah
membantu dalam penyelesaiannya kami ucapkan terima kasih. Semoga Laporan Tahunan ini
dapat dijadikan acuan/pedoman dalam rangka Pelaksanaan Program Pembangunan Pertanian di
Provinsi Sumatera Utara dan semoga bermanfaat bagi yang memerlukan.
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Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Padi Sawah
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |Nias 10.331 46,26 47.795
2 |Mandailing Natal 48.716 50,98 248.360
3 |Tapanuli Selatan 33.914 51,14 173.444
4 |Tapanuli Tengah 35.218 44,52 156.779
5 |Tapanuli Utara 25.503 48,85 124.580
6 |Toba Samosir 23.277 64,75 150.730
7 |Labuhan Batu 31.778 50,28 159.790
8 JAsahan 18.451 59,01 108.876
9 _|Simalungun 102.438 61,95 634.556
10 |Dairi 17.599 62,47 109.936
11 |Karo 19.480 63,16 123.026
12 |Deli Serdang 81.956 59,76 489.725
13 |Langkat 79.125 51,81 409.954
14 |Nias Selatan 23.920 46,69 111.684
15 |H. Hasundutan 18.128 53,99 97.880
16 |Pakpak Barat 2.309 41,27 9.527
17 |Samosir 8.230 47,28 38.913
18 |Serdang Bedagai 75.619 56,33 425.946
19 |Batubara 32.055 49,71 159.357
20 |Pd. Lawas Utara 41.094 40,96 168.339
21 |Padang Lawas 15.608 37,67 58.799
22 |Lab. Batu Selatan 1.329 40,80 5.423
23 |Lab. Batu Utara 43.789 45,30 198.345
24 |Nias Utara 6.732 36,04 24.263
25 |Nias Barat 4.052 41,66 16.878
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai 173 45,84 794
28 |Pem. Siantar 3.895 60,55 23.584
29 |Teb. Tinggi 646 55,40 3.576
30 |Medan 2.686 42,61 11.443
31 |Binjai 3.477 45,02 15.653
32 |P. Sidempuan 11.633 50,77 59.056
33 |Gunung Sitoli 3.538 56,59 20.021
Jumlah 826.696 53,07 4.387.036




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi
Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016
Komoditi : Padi Ladang
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)
1 |Nias - - -
2 Mandai!igg Natal 4.090 33,53 13.712
3 |Tapanuli Selatan 2.729 33,57 9.163
4 |Tapanuli Tengah 74 35,79 265
5 |Tapanuli Utara 10.978 44,91 49.302
6 JToba Samosir 217 32,06 696
7 |Labuhan Batu 105 40,53 426
8 JAsahan 361 30,90 1.116
9 |Simalungun 10.221 34,27 35.029
10 |Dairi 5.979 33,84 20.230
11 |Karo 7.274 46,50 33.824
12 |Deli Serdang 388 25,73 998
13 JLangkat 572 26,25 1.501
14 |Nias Selatan 6.486 41,40 26.854
15 |H. Hasundutan 1.765 34,26 6.046
16 |Pakpak Barat 2.568 26,22 6.733
17 |Samosir 1 31,95 3
18 |Serdang Bedagai - - -
19 |Batubara - - -
20 |Pd. Lawas Utara 2.971 33,54 9.965
21 |Padang Lawas 1.808 32,17 5.816
22 |Lab. Batu Selatan - - -
23 |Lab. Batu Utara 293 36,71 1.076
24 |Nias Utara - - -
25 |Nias Barat - - -
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai - - -
28 |Pem. Siantar - - -
29 |Teb. Tinggi - - -
30 |Medan - - -
31 |Binjai - - -
32 |P. Sidempuan - - -
33 |Gunung Sitoli - - -
Jumiah 58.880 37,83 222.755




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Padi
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |Nias 10.331 46,26 47.795
2 |Mandailing Natal 52.806 49,63 262.072
3 |Tapanuli Selatan 36.643 49,83 182.607
4 |Tapanuli Tengah 35.292 44,50 157.044
5 |Tapanuli Utara 36.481 47,66 173.882
6 |Toba Samosir 23.494 64,45 151.426
7 |Labuhan Batu 31.883 50,25 160.216
8 [Asahan 18.812 58,47 109.992
9 _|Simalungun 112.659 59,43 669.585
10 |Dairi 23.578 55,21 130.166
11 |Karo 26.754 58,63 156.850
12 |Deli Serdang 82.344 59,59 490.723
13 JLangkat 79.697 51,63 411.456
14 INias Selatan 30.406 45,56 138.538
15 |H. Hasundutan 19.893 52,24 103.926
16 |Pakpak Barat 4.877 33,34 16.261
17 |Samosir 8.231 47,28 38.916
18 |Serdang Bedagai 75.619 56,33 425.946
19 |Batubara 32.055 49,71 159.357
20 |Pd. Lawas Utara 44.065 40,46 178.304
21 |Padang Lawas 17.416 37,10 64.615
22 |Lab. Batu Selatan 1.329 40,80 5.423
23 |Lab. Batu Utara 44.082 45,24 199.420
24 |Nias Utara 6.732 36,04 24.263
25 |Nias Barat 4.052 41,66 16.878
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai 173 45,84 794
28 |Pem. Siantar 3.895 60,55 23.584
29 |Teb. Tinggi 646 55,40 3.576
30 |Medan 2.686 42,61 11.443
31 |Binjai 3.477 45,02 15.653
32 |P. Sidempuan 11.633 50,77 59.056
33 |Gunung Sitoli 3.538 56,59 20.021
Jumiah 885.576 52,05 4.609.791




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Jagun
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |Nias 270 32,14 868
2 |Mandailing Natal 2.738 35,12 9.616
3 |Tapanuli Selatan 4.122 45,01 18.553
4 |Tapanuli Tengah 538 50,92 2.740
5 |Tapanuli Utara 7.037 47,46 33.396
6 |Toba Samosir 3.673 59,81 21.969
7 |Labuhan Batu 518 53,51 2.774
8 |Asahan 3.093 43,53 13.462
9 |Simalungun 63.343 60,36 382.310
10 |Dairi 36.848 58,89 217.004
11 jKaro 76.148 68,53 521.870
12 |Deli Serdang 17.185 62,70 107.756
13 JLangkat 22.468 69,69 156.583
14 |Nias Selatan 1.552 40,69 6.314
15 |H. Hasundutan 1.096 55,37 6.070
16 |Pakpak Barat 1.294 57,33 7.418
17 {Samosir 1.370 54,83 7.511
18 |Serdang Bedagai 3.995 41,02 16.386
19 |Batubara 1.124 59,92 6.732
20 |Pd. Lawas Utara 165 44,11 727
21 |Padang Lawas 355 36,26 1.286
22 |Lab. Batu Selatan 332 41,83 1.389
23 |Lab. Batu Utara 275 42,41 1.166
24 |Nias Utara 75 33,83 254
25 |Nias Barat 23 31,74 73
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai 10 52,33 52
28 |Pem. Siantar 748 55,69 4.164
29 |Teb. Tinggi _ 37 38,60 143
30 |Medan 420 38,36 1.612
31 |Binjai 1.435 37,71 5.412
32 |P. Sidempuan 133 51,89 688
33 |Gunung Sitoli 310 37,31 1.158
Jumiah 252.729 61,63 1.557.463




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Kedele
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |Nias - - -
2_|Mandailing Natal 221 10,19 225
3 |Tapanuli Selatan 268 11,43 306
4 |Tapanuli Tengah - - -
5 |Tapanuli Utara - - -
6 |Toba Samosir - - -
7 |JLabuhan Batu 17 10,71 19
8 |Asahan 16 13,16 20
9 _|Simalungun 513 11,30 580
10 |Dairi 3 9,92 3
11 |Karo - - -
12 |Deli Serdang 30 14,17 42
13 JLangkat 284 15,89 451
14 INias Selatan 1.000 16,07 1.607
15 |H. Hasundutan - - -
16 |Pakpak Barat - - -
17 |Samasir 7 7,96 6
18 |Serdang Bedagai 600 10,07 605
19 |Batubara 49 8,89 44
20 |Pd. Lawas Utara 190 10,64 202
21 |Padang Lawas 574 13,27 762
22 |Lab. Batu Selatan 1 10,00 1
23 |Lab. Batu Utara 51 10,00 51
24 |Nias Utara - - -
25 |Nias Barat - - -
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai - - -
28 |Pem. Siantar - - -
29 |Teb. Tinggi - - -
30 |Medan - - -
31 |Binjai 12 13,26 15
32 |P. Sidempuan 16 9,53 15
33 |Gunung Sitoli 103 10,45 108
Jumiah 3.955 12,80 5.062




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi
Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota
Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016
Komoditi : Kacang Tanah
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)
1 |Nias 8 8,30 7
2 |Mandailing Natal 53 9,48 50
3 |Tapanuli Selatan 208 9,84 204
4 |Tapanuli Tengah 38 10,71 41
5 |Tapanuli Utara 943 13,83 1.304
6 |Toba Samosir 60 14,08 84
7 |Labuhan Batu 3 10,00 3
8 |Asahan 138 9,39 129
9 |Simalungun 607 11,71 711
10 |Dairi 240 12,51 300
11 |Karo 32 11,69 37
12 |Deli Serdang 186 10,63 198
13 |Langkat 482 11,37 548
14 |Nias Selatan 27 11,16 30
15 |H. Hasundutan 385 13,41 516
16 |Pakpak Barat 23 1111 26
17 {Samosir 131 13,84 181
18 |Serdang Bedagai _ - - -
19 |Batubara 6 8,95 5
20 |Pd. Lawas Utara 59 11,58 68
21 |Padang Lawas 125 7,09 89
22 JLab. Batu Selatan 40 10,88 44
23 |Lab. Batu Utara - - -
24 |Nias Utara 44 7:57 33
25 |Nias Barat 2 10,00 2
26 |Sibolga - - 3
27 |Tanj. Balai - - »
28 |Pem. Siantar - # -
29 |Teb. Tinggi 2 9,51 2
30 |Medan 77 10,14 78
31 |Binjai 87 10,52 91
32 |P. Sidempuan 83 10,22 85
33 |Gunung Sitoli 3 7,89 2
Jumiah 4.091 11,90 4.870




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Kacang Hijau
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |Nias - - -
2 |Mandailing Natal 19 10,88 21
3 |Tapanuli Selatan 84 10,37 87
4 |Tapanuli Tengah 15 10,19 15
5 |Tapanuli Utara - - -
6 |Toba Samosir - - -
7 |Labuhan Batu - - -
8 |Asahan 136 11,31 154
9 _|Simalungun 49 12,54 61
10 |Dairi - - -
11 |Karo 15 10,00 15
12 |Deli Serdang 120 12,19 146
13 |Langkat 624 11,61 724
14 |Nias Selatan 149 11,05 165
15 |H. Hasundutan - - -
16 |Pakpak Barat - - -
17 |Samosir - - -
18 |Serdang Bedagai 351 11,51 404
19 |Batubara 7 10,24 7
20 |Pd. Lawas Utara 48 11,02 53
21 |Padang Lawas 98 10,39 101
22 |Lab. Batu Selatan 10 11,70 12
23 |Lab. Batu Utara - - -
24 |Nias Utara 6 9,33 6
25 |Nias Barat 4 9,50 4
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai 10,00 1
28 |Pem. Siantar - - -
29 |Teb. Tinggi_ 1 10,00 1
30 |Medan 17 10,00 17
31 |Binjai 124 10,13 126
32 |P. Sidempuan 51 10,20 52
33 |Gunung Sitoli - - -
Jumlah 1.928 11,26 2.171




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Ubi Kayu
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |[Nias 118 145,13 1.712
2 |Mandailing Natal 106 321,27 3.405
3 |Tapanuli Selatan 155 336,23 5.212
4 |Tapanuli Tengah 123 376,72 4.634
5 [|Tapanuli Utara 969 275,41 26.679
6 |Toba Samosir 898 462,20 41.505
7 |Labuhan Batu - - -
8 |Asahan 828 288,36 23.868
9 _|Simalungun 8.625 343,73 296.477
10 |Dairi 353 254,09 8.969
11 |Karo 22 186,52 410
12 |Deli Serdang 4.846 316,53 153.398
13 |Langkat 567 251,79 14.276
14 |Nias Selatan 1.635 94,40 15.435
15 |H. Hasundutan 390 324,25 12.646
16 |Pakpak Barat 37 372,87 1.380
17 |Samosir 179 315,05 5.639
18 |Serdang Bedagai 12.537 435,41 545.881
19 |Batubara 469 328,56 15.409
20 |Pd. Lawas Utara 100 277,29 2.784
21 |Padang Lawas 168 258,90 4.347
22 |Lab. Batu Selatan 167 235,21 3.928
23 |Lab. Batu Utara 93 275,29 2.560
24 |Nias Utara 164 130,85 2.146
25 |Nias Barat 30 143,10 429
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai 20 215,11 430
28 |Pem. Siantar 385 253,02 9.741
29 [Teb. Tinggi 444 320,14 14.214
30 |Medan 104 243,18 2.527
31 |Binjai 126 226,29 2.851
32 |P. Sidempuan 145 281,07 4.075
33 |Gunung Sitoli 30 148,58 446
Jumiah 34.852 352,38 1.228.138




Tabel : Luas Panen, Produktivitas dan Produksi

Tanaman Pangan Per Kabupaten/Kota

Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

Komoditi : Ubi Jalar
No Kabupaten/ Luas Produktivitas Produksi
Kota Panen (Ha) (Kw/Ha) (Ton)

1 |Nias 118 77,91 919
2 |Mandailing Natal 21 129,13 271
3 |Tapanuli Selatan 69 122,00 842
4 |Tapanuli Tengah 39 91,02 355
5 |Tapanuli Utara 579 125,77 7.282
6 |Toba Samosir 37 137,37 508
7 |Labuhan Batu 3 150,00 45
8 |Asahan 114 112,10 1.273
9 _|Simalungun 1.493 131,58 19.638
10 |Dairi 978 211,35 20.670
11 |Karo 430 161,11 6.928
12 |Deli Serdang _ 134 172,28 2.309
13 JLangkat 272 135,44 3.684
14 |Nias Selatan 767 89,95 6.896
15 |H. Hasundutan 452 160,79 7.269
16 [Pakpak Barat 10 134,49 134
17 |Samosir 277 206,54 5.721
18 |Serdang Bedagai - - -
19 |Batubara 3 89,77 27
20 |Pd. Lawas Utara 19 126,10 236
21 |Padang Lawas 44 189,99 836
22 |Lab. Batu Selatan 18 85,79 154
23 |Lab. Batu Utara 8 89,55 72
24 |Nias Utara 254 99,60 2.530
25 [Nias Barat 27 104,49 282
26 |Sibolga - - -
27 |Tanj. Balai 1 93,33 9
28 |Pem. Siantar - - -
29 |Teb. Tinggi 5 108,68 54
30 |Medan 38 95,16 362
31 |Binjai 51 151,30 772
32 |P. Sidempuan 78 125,14 976
33 |Gunung Sitoli 41 116,10 476
Jumlah 6.379 143,50 91.531
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